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 Kajian penelitian memfokuskan pada akulturasi budaya kolonial Belanda 
terhadap struktur tari Dolalak di kabupaten Purworejo. Penelitian bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana struktur tari Dolalak sebelum adanya akulturasi, struktur 
tari Dolalak setelah adanya akulturasi, proses akulturasi tari Dolalak bisa terjadi, 
persoalan yang muncul pada saat terjadi akulturasi, dan dampak yang timbul 
akibat akulturasi. 
Metodologi penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif 
deskriptif, yang analisisnya berupa data tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang diamati. Data yang di deskripsikan yaitu akulturasi budaya kolonial 
terhadap struktur tari Dolalak di kabupaten Purworejo. 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data-data mengenai 
sejarah penjajahan Belanda di kabupaten Purworejo, motif gerak tari bangilun, 
sejarah tari Dolalak dan struktur tari Dolalak. Data tersebut digunakan untuk 
mengkaji akulturasi pada tari Dolalak. 
Akulturasi budaya merupakan fenomena yang dihasilkan ketika kelompok 
individu dengan perbedaan budaya berhubungan secara terus menerus, berikut 
pola perubahan pola asli kebudayaan dari salah satu atau keduanya. Kebudayaan 
asing yang masuk kedalam kebudayaan lokal diintegrasi dan diakomasi sehingga 
menjadi bentuk kebudayaan baru, tanpa menghilangkan kepribadian budaya lokal. 
Akulturasi pada tari Dolalak, terjadi karena adanya pertemuan dua 
kebudayaan yang berbeda, yaitu kebudayaan lokal yang berupa tari Bangilun 
dengan kebudayaan asing yang dibawa oleh serdadu Belanda, sehingga 
memunculkan budaya baru, tanpa menghilangkan identitas lokal.  
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 This study focused on acculturation of Netherland colonial culture towards 
the structure of Dolalak dance at Kabupaten Purworejo. The aim of this study was 
to know how the structure of Dolalak dance before acculturation, the structure 
after acculturation, the process of acculturation in Dolalak dance, the issue that 
arose while acculturation, and the effect that happened after acculturation. 
 The methodology used in this study was qualitative descriptive method 
which contains written analysis or spoken from the people and the behavior which 
was notice. The data which was described was acculturation colonial culture 
towards the structure of Dolalak dance at KabupatenPurworejo. 
 The data of this study was the data about the history of Netherland 
colonized Kabupaten Purworejo, movement of Bangilun dance, the history and 
structure of Dolalak dance. Those data was used to study the acculturation in 
Dolalak dance. 
 Culture acculturation was a phenomenon which was produced when a 
group of individual with different culture engage a continue contact, as well as 
movement pattern of origin culture from both or one of them. Foreign culture 
which came to the local culture was integrated and accommodated resulted to a 
new culture without vanish the local culture’s element. 
 Acculturation of Dolalak dance happened because there was a joint of two 
different cultures: local culture which was Bangilun dance and foreign culture 
which was brought by Netherland soldier, so that there was a new culture without 
vanishing the local culture’s element. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Kesenian merupakan suatu perwujudan perasaan dan gagasan yang 
tidak terlepas dari pengaruh kebudayaan yang membesarkanya. Kesenian 
merupakan sebuah hasil cipta rasa dan karya manusia yang memiliki nilai 
seni. Selain itu juga merupakan hasil ekspresi jiwa dan kehidupan 
masyarakat dalam berbagai bentuk.  
Kesenian juga merupakan salah satu unsur kebudayaan yang 
memiliki nilai keluhuran dan keindahan. Kesenian adalah unsur yang paling 
utama dalam kebudayaan,  jadi kesenian merupakan bagian dari 
kebudayaan. 
Salah satu dari sekian banyak kesenian yang berada di pulau Jawa 
adalah tari Dolalak yang sampai sekarang masih berada di kabupaten 
Purworejo. Tari Dolalak merupakan jenis tari rakyat yang kehadiranya 
merupakan kelangsungan kehidupan kultural yang sudah ada secara turun-
temurun, yang menjadi salah satu perwujudan budaya. Tari Dolalak ini 
kemudian di jadikan tari identitas kabupaten Purworejo. 
Tari Dolalak sebagai salah satu wujud seni rakyat ini merupakan 
perpaduan tari, musik dan lagu. Sedangkan isi yang dituangkan dalam 






dari pendengaran orang yang menangkap nada-nada do-la-la yang 
dinyanyikan oleh kompeni Belanda. Namun, oleh orang yang berlidah  jawa  
disebutnya dengan dolalak.  
Kesenian tari Dolalak memiliki latar belakang sejarah yang berbeda 
dengan tari rakyat lainya, karena tarian ini muncul berkaitan dengan 
penjajahan Belanda. Hal ini disebabkan daerah Purworejo pada saat itu 
dipakai sebagai benteng atau tangsi serdadu-serdadu Belanda.  
Tari Dolalak merupakan tari kelompok yang ditarikan oleh delapan 
sampai empat belas penari secara berpasangan.  Kesenian ini 
menggambarkan satu pasukan prajurit yang sedang berlatih berbaris dan 
pencak silat. Bentuk ini mirip dengan kegiatan baris berbaris dengan kostum 
yang dipakai oleh serdadu Belanda. 
Dalam perkembangan selanjutnya ada tiga orang yang belajar 
Dolalak di desa Kaliharjo kabupaten Purworejo sekitar tahun 1915. 
Kemudian mereka membentuk komunitas Dolalak ini, yang dijadikan 
sebagai wahana untuk berkumpul dan sebagai sarana hiburan remaja-remaja 
di komunitas tersebut, dengan menyanyi tanpa diiringi instrumen apapun. 
Lagu-lagu yang dibawakan diambil dari kitab Al Barzanji dan dengan 
menggunakan bahasa Jawa, yang berisi petuah atau pesan. 
Tari Dolalak ini, merupakan tarian yang muncul setelah perang 
Diponegoro selesai. Tarian ini berawal dari tarian Bangilun atau dalam 
bahasa Arab failun yang artinya alat syiar, dari tarian ini mendapatkan 
pengaruh dari gerakan para serdadu Belanda yang sedang berpesta. 
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Kemudian pada saat pesta tersebut, ada orang Pribumi yang mengintip 
kegiatan para serdadu Belanda tersebut, kemudian mereka mengikutinya 
dan di masukan ke dalam gerak tari Bangilun. Tari Dolalak, memiliki 
gerakan yang dipengaruhi dari budaya kolonial Belanda, Jawa dan pencak 
silat. Gerak tari yang dipengaruhi dari Budaya Kolonial Belanda yaitu 
gerakan dansa. Sedangkan kostum tari yang digunakan dalam tari Dolalak 
mirip dengan seragam tentara Belanda, yaitu celana dengan panjang sampai 
lutut, baju yang memiliki atribut seperti tentara, kaos kaki, kacamata hitam 
dan selendang. 
Berdasarkan hal tersebut maka ingin diketahui akulturasi budaya 
kolonial Belanda yang mempengaruhi struktur tari Dolalak di kabupaten 
Purworejo. 
 
B. Fokus Masalah 
Fokus masalah dalam penelitian ini adalah Akulturasi budaya Kolonial 
Belanda yang mempengaruhi struktur tari Dolalak di kabupaten 
Purworejo. 
 
C. Rumusan Masalah 
1. Masalah Utama 
Mengapa terjadi akulturasi budaya Kolonial Belanda terhadap struktur 




2. Pertanyaan Penelitian 
a. Bagaimana struktur tari Dolalak sebelum adanya akulturasi? 
b. Bagaimana struktur tari Dolalak setelah adanya akulturasi? 
c. Bagaimana proses akulturasi tari Dolalak bisa terjadi? 
d. Persoalan apa saja yang muncul pada saat terjadi akulturasi?  
e. Dampak apa saja yang timbul akibat akulturasi? 
 
D. KegunaanPenelitian 
1. Penelitian ini bermanfaat dalam rangka menambah khasanah 
pengetahuan Seni Tari dan dapat dijadikan sumber pengetahuan untuk 
mengetahui tentang kesejarahan dan bentuk penyajian tari Dolalak di 
kabupaten Purworejo. 
2. Memberi masukan kepada seniman, pemerintah kota maupun provinsi 
dan masyarakat agar lebih memperhatikan seni sebagai salah satu akar 
budaya bangsa Indonesia. 
3. Mahasiswa agar lebih terpacu untuk mengetahui seni yang merupakan 













A. Teori Akulturasi 
Menurut Redfield, dalam American Anthropologist (1936: 149) 
menjelaskankan bahwa: 
“Acculturation comprehends those phenomena which result 
when group of individuals having different cultures come into 
continous first hand contact, with subsequent changes in the 
original cultural patterns of either or both groups”,  
 
Artinya akulturasi meliputi fenomena yang dihasilkan 
ketika kelompok individu dengan perbedaan budaya berhubungan 
secara terus menerus, berikut pola perubahan pola asli kebudayaan 
dari salah satu atau keduanya. 
 
Menurut Koentjaraningrat (1990: 91), Akulturasi merupakan 
proses sosial yang terjadi bila manusia dalam suatu masyarakat dengan 
suatu kebudayaan tertentu, dipengaruhi oleh unsur-unsur kebudayaan asing 
yang berbeda sifatnya. Unsur–unsur kebudayaan asing tersebut lambat 
laun diakomodasi dan diintegrasikan kedalam kebudayaan sendiri tanpa 










Menurut Redfield untuk menjelaskan persoalan akulturasi 
meliputi empat hal, yaitu: 
1. Pendekatan Terhadap Masalah. 
Dalam pendekatan terhadap masalah diperlukan beberapa bahan-
bahan untuk mendapatkan informasi mengenai, hal-hal apa saja yang 
dapat mempengaruhi terjadinya akulturasi. Bahan-bahan yang 
diperlukan untuk mengkaji akulturasi dibedakan menjadi dua jenis, 
yaitu bahan tertulis dan bahan tak tertulis.  
Bahan tertulis merupakan bukti otentik untuk mendapatkan 
informasi sejarah di masa lampau. Bahan-bahan tertulis ini bisa 
berupa kontak-kontak antar kelompok primitif/kuno dengan 
kelompok yang sudah mengenal tulisan. Sedangkan bahan tak tulis 
berupa cerita lisan. 
Bahan-bahan tertulis dan tak tertulis ini kemudian 
diklasifikasikan menjadi beberapa bagian sesuai dengan tema 
pembahasan, yaitu: 1) bahan yang menceritakan tentang bentuk 
keseluruhan atau spesifik budaya. 2) Bentuk budaya apa yang 
dibicarakan. 3) Hal apa saja yang mendorong studi. 
Bahan-bahan tersebut diatas diklasifikasikan kemudian dianalisis 
baik secara langsung dengan pengamatan pada proses akulturasi, 
menggunakan studi pustaka atau dokumen untuk mengkaji akulturasi, 
yang memberikan testimoni sejarah berkenaan dengan kontak awal 
yang timbul dalam akulturasi. 
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2. Analisis Akulturasi 
Untuk menganalisis akulturasi  harus mempertimbangkan 
faktor-faktor yang meliputi beberapa situasi, proses atau hasil yang 
dipertimbangkan dalam bagian ini, yaitu: 
a. Macam-macam kontak 
Terjadinya akulturasi dipengaruhi oleh beberapa situasi 
dalam kontak budaya. Kontak budaya ini kemudian dibagi 
menjadi beberapa situasi yaitu:  
1) Berlangsungnya kontak antara seluruh kelompok, atau antara 
seluruh populasi dan kelompok terpilih dari populasi lain. 
2) Berlangsungnya kontak secara ramah atau bermusuhan. 
3) Berlangsungnya kontak antar kelompok yang seimbang atau 
memiliki perbedaan yang mencolok. 
4) Berlangsungnya kontak antar kelompok yang ditandai dengan 
kerumitan dan derajat yang tidak seimbang di dalam aspek 
kebudayaan material. 
5) Hasil kontak dari pembawa kebudayaan datang langsung ke 
tempat tinggal penerima kebudayaan atau dari kelompok 
penerima membawa wujud ke dalam kontak dengan 






b. Situasi yang memungkinkan terjadinya akulturasi 
Untuk menjelaskan situasi yang muncul yang memungkinkan 
terjadinya akulturasi, dapat dilihat dari beberapa aspek, yaitu 1) 
Ketika elemen kebudayaan terdesak oleh orang, atau diterima 
dengan sukarela oleh mereka, 2) Ketika tidak ada ketidaksetaraan 
sosial maupun politik antar kelompok, 3) Ketika ketidaksetaraan 
hidup diantara kelompok, yang pada kasus berikut mungkin 
menghasilkan dominasi politik oleh salah satu kelompok tanpa 
pengakuan atas dominasi sosialnya oleh kelompok subjek, 
dominasi politik dan sosial oleh salah satu kelompok dan 
pengakuan atas superioritas sosial salah satu kelompok oleh 
kelompok lain tanpa menggunakan dominasi politik oleh yang 
lebih dahulu. 
 
c. Proses Akulturasi 
Proses akulturasi dapat terjadi ketika adanya kontak budaya 
asing dan budaya lokal, namun budaya tersebut harus memiliki 
kriteria untuk dapat diterima di dalam kelompok tersebut, yaitu: 
1) Pemilihan ciri/sifat dalam akulturasi 
Akulturasi memiliki tata tertib yang ditentukan pada suatu 
hubungan budaya  yang sifatnya dapat dibedakan berdasarkan 
jenis kontak budaya dan situasi pada kelompok tertentu, 
sehingga memungkinkan terjadinya akulturasi. Akulturasi 
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dapat terjadi ketika jenis sifat budaya diizinkan dan dilarang 
oleh kelompok penerima. Kemudian teknik yang digunakan 
oleh kelompok penderma memiliki sifat yang mengesankan. 
Sedangkan jenis sifat mendapat persetujuan atau 
penerimaannya dapat dipaksakan atau adanya keterbatasan 
pemaksaaan persetujuan. 
Akulturasi dapat juga terjadi akibat terjadinya perlawanan 
dari kelompok penerima terhadap sifat yang disajikan 
kepadanya dengan berbagai alasan atas perlawanan tersebut 
sehingga penting untuk memahami perlawanan terhadap sifat 
sebagaimana penerimaan terhadap kebudayaan baru tersebut. 
 
2).  Penentuan sikap yang diperkenalkan dan dipilih dalam situasi 
akulturasi 
Beberapa sifat yang dipilih dalam proses akulturasi, yaitu: 
a).  Sifat yang diperkenalkan oleh kelompok penderma  
Dalam proses akulturasi terdapat adanya tantangan dan 
keuntungan yang didominasi oleh politik serta keinginan-
keinginan membawa kecocokan nilai kelompok penderma 






b). Sifat yang dipilih oleh kelompok penerima  
Ada beberapa alasan sifat yang dipilih oleh kelompok 
penerima kebudayaan berdasarkan tantangan ekonomi, 
tantangan sosial (prestise), persamaan dengan pola 
kebudayaan yang ada, kesiapan dan keluasan perubahan 
mengharuskan aspek kebudayaan yang jelas dengan adopsi 
secara fungsional sifat terkait. 
c). Sifat yang ditolak oleh kelompok penerima. 
3). Integrasi/penyatuan sifat ke dalam pola kebudayaan yang 
diterima 
a) Faktor waktu yang telah berlalu sejak penerimaan suatu sifat. 
b) Unsur konflik yang muncul dalam suatu kebudayaan dengan 
penerimaan sifat baru pada yang berbeda dengan sifat yang 
telah ada sebelumnya dan derajat konflik yang terjadi. 
c) Tahap penyesuaian dalam akulturasi 
Tahapan-tahapan dalam penyesuaian akulturasi ada 
beberapa macam yaitu modifikasi dan menafsirkan ulang 
nilai yang diterima, modifikasi pola yang telah ada 
sebelumnyayang dihasilkan dari penerimaan sifat baru, 
mengganti sifat lama dengan pola yang baru, bertahan, 





3. Proses Akulturasi Terjadi pada Setiap Individu 
1. Peranan Individu 
a. Sebagai anggota kelompok terpilih, kepribadian individu 
pertama untuk diterima oleh sifat luar dan posisi mereka dalam 
masyarakat sebagai pemberi pengaruh untuk  pemilihan dan 
penerimaan sifat baru. 
b. Sebagai anggota kelompok penderma, kepribadian individu 
yang menjalin kontak dengan kelompok penerima, tingkah laku 
dan sudut pandang mereka, dan langkah kelompok mereka 
dihormati oleh anggota kelompok penerima sebagai pendorong 
yang menyenangkan dan penyambutan yang tidak hangat atas 
sifat itu.  
c. Individu sebagai anggota kelompok sosial dalam masyarakat 
(kelas terpandang, masyarakat rahasia, dsb) dan posisinya 
dalam kelompok sebagai pemacu dan pelambat penerimaan 
sifat baru. 
2. Kemantapan dalam tipe kepribadian seseorang yang menerima atau 
menolak sifat baru. 
3. Pemilihan dan penerimaan yang berbeda atas sifat dalam 
memenuhi persyaratan perbedaan kelamin, perbedaan status sosial, 
perbedaan jenis kepercayaan, dan pekerjaan. 
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4. Awal permusuhan dan selanjutnya perdamaian individu terhadap 
kebudayaan baru sebagai faktor yang meempersatukan sifat 
kebudayaan baru dan disebabkan oleh: 
a) Intensitas kontak. 
b) Lamanya kontak dan menghasilkan lingkunggan yang cocok 
bagi unsur kebudayaan baru. 
c) Tantangan sosial ekonomi dan politik yang diakibatkan oleh 
penerimaan. 
5. Konflik fisik menghasilkan percobaan untuk mendamaikan 
perbedaan tradisi kebiasaan sosial dab perbedaan dalam 
menetapkan sanksi sosial. 
 
4. Hasil Akulturasi 
a. Penerimaan: ketika proses akulturasi pada akhirnya kebudayaan 
lain mengambil alih porsi terbanyak dan kehilangan banyak 
warisan kebudayaan yang lebih tua, dengan menyetujui bagian dari 
anggota kelompok penerima dan sebagai hasilnya asimilasi oleh 
mereka tidak hanya ditujukan kepada pola kebiasaan namun juga 
nilai inti kebudayaan yang mereka lakukan dalam kontak. 
b. Adaptasi: ketika semuanya, sifat asli dan sifat asing bercampur 
untuk menghasilkan sebuah keseluruhan fungsi kebudayaan secara 
lembut yang sebenarnya sebuah mozaik sejarah, dengan salah satu 
individu mengerjakan kembali pola dari kedua kebudayaan  
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kedalam keseluruhan yang rukun dan penuh arti dengan 
keprihatinan individu, atau rentetan ingatan  atau sedikit tingkah 
laku yang berlawanan dan susut pandang yang mendamaikan 
dalam kehidupan sehari-hari sebagai seluk-beluk kesempatan untuk 
bangkit kembali. 
c. Reaksi: Ketika karena tekanan/penindasan, atau karena hasil 
penerimaan yang tak terduga dari sifat asing, bangkitnya gerakan 
menentang akulturasi;  yang ini memelihara kekuatan psikologis 
mereka (a) sebagai ganti rugi (kompensasi) atas pemaksaan atau 
berpura-pura rendah diri atau (b) melewatkan gengsi dengan 
kembali pada kondisi yang lebih lama sebelum akulturasi yang 
mungkin membawa keikutsertaan dalam semacam gerakan. 
 
B. Teori Struktur  
Bentuk merupakan suatu wujud yang terdiri dari susunan atau 
struktur yang saling berkaitan sesuai dengan fungsinya dan tidak 
terpisahkan dalam satu kesatuan yang utuh. Bentuk selalu berhubungan 
dengan struktur yang mengatur tata hubungan antara karakteristik gerak satu 
dengan yang lain baik secara garis besar maupun secara terperinci. (Ben 
Suharto, 1983: 6).  
Menurut Langer dalam buku Problem of Art,1957: 44 menyatakan  
 
“Form in its mast abstract sence mens structure, 
articulation, a whole resulting from the relation of mutually 




Artinya bentuk dalam pengertiannya yang paling abstrak 
berarti struktur yaitu sebuah ucapan atau pernyataan suatu hasil 
keseluruhan dari tata hubungan yang faktor-faktor yang saling 
tergantung, secara lebih tepatnya suatu cara bagaimana secara 
keseluruhan itu di tata letakan bersama.  
 
Struktur merupakan sebuah proses yang memungkinkan produk itu 
terwujud. Struktur yang terbentuk dalam satu jaringan satu sama lain saling 
memberi fungsi satu dengan yang lain. Radcliffe Brown menyatakan 
struktur sebagai seperangkat tata hubungan di dalam kesatuan keseluruhan 
(Royce, 1980, dikutip Ben Suharto, 1987: 1) 
 
C. Teori Gerak 
Lois Ellfedt dalam Sal Murgianto menyebutkan bahwa gerak 
merupakan bagian dari hakiki dari pada hidup, sehingga orang cenderung 
untuk menerima gerak begitu saja tanpa mempertanyakan lagi. 
(Murgianto,1997: 19). 
Menurut Tasman, gerak adalah penggunaan ruang oleh suatu bahan 
yang bertenaga dalam ukuran waktu. Objek gerak demikian mempunyai 
kekuatan lebih pada ruang oleh perilaku bahan dengan tenaga dalam waktu. 
(Tasman, 2008: 3) 
Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, gerak berarti 






D. Kerangka Berpikir 











































2. Penjelasan Kerangka Berpikir 
Berdasarkan bagan diatas, maka dapat dijelaskan bahwa 
akulturasi terjadi karena pertemuan dua kebudayaan asing yang 
berbeda, yakni budaya asli (tradisi) yang berupa tari Bangilun dan 
budaya kolonial Belanda yang dibawa oleh para serdadu Belanda. 
Setelah kedua kebudayaan tersebut bertemu, terjadilah beberapa 
tahapan yang menyebabkan terjadinya akulturasi.  
Tahapan-tahapan tersebut berupa pendekatan terhadap masalah 
setelah itu adanya analisis akulturasi. Analisis akulturasi berupa 
pemilihan atau penyortiran kebudayaan mana yang dapat di terima 
oleh masyarakat setempat. Tahap selanjutnya adalah proses akulturasi 
yang terjadi pada setiap individu sehingga diperoleh hasil akulturasi. 
Hasil akulturasi tersebut berupa tari Dolalak. Dari tari Dolalak, 
dapat dikaji beberapa masalah akibat dari akulturasi yaitu adanya 














A. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui awal munculnya tari Dolalak di kabupaten 
Purworejo. 
2. Untuk mengetahui sejarah perkembangan tari Dolalak di kabupaten 
Purworejo. 
3. Untuk mengkaji bagaimana struktur tari Dolalak di kabupaten 
Purworejo. 
4. Untuk mengetahui bentuk penyajian tari Dolalak di kabupaten 
Purworejo. 
5. Untuk mengetahui persoalan, proses dan dampak akulturasi budaya 
Kolonial Belanda terhadap struktur tari Dolalak di kabupaten 
Purworejo. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Lokasi penelitian yang dikunjungi yaitu desa Kaliharjo kecamatan 
Kaligesing kabupaten Purworejo. Adapun lokasi penelitian yang dikunjungi 
yaitu : Budi Santoso yang terletak desa Kaliharjo kecamatan Kaligesing 






Purworejo. Rumah bapak Soekoso selaku budayawan Purworejo yang 
berada di desa Pangenrejo. 
 
2. Waktu Penelitian 
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu mengenai 
akulturasi budaya kolonial Belanda terhadap struktur tari Dolalak di 
kabupaten Purworejo dilakukan pada bulan Oktober dan November 
2015 Penelitian ini diadakan setiap hari kamis, jumat, sabtu dan 
minggu dan dilakukan dua sampai empat kali dalam satu bulan. 
Waktu ini digunakan untuk mencari beberapa sumber tentang sejarah 
perkembangan dan mencari narasumber untuk diwawancarai dan 
untuk mempermudah peneliti dalam melaksanakan penelitian pada 
saat penyajian tari dolalak, karena biasanya tari dolalak ini banyak 
dipentaskan pada saat akhir pekan. 
 
C. Metode Penelitian 
1. Desain Penelitian 
   Dalam upaya memperkaya data dan lebih memahami 
sejarah perkembangan tari Dolalak yang diteliti, serta usaha 
menambah informasi dalam menyusun proposal ini maka digunakan 
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif menurut Bagdan dan Taylor 
(1975) seperti yang dikutip Lexy J. Moleong dalam bukunya adalah 
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 
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kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 
diamati. 
   Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Metode 
deskriptif adalah pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat. 
Penelitian deskriptif mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat, 
serta tata cara yang berlaku dalam masyarakat serta situasi-situasi 
tertentu, termasuk tentang hubungan-hubungan, kegiatan-kegiatan, 
sikap-sikap, pandangan-pandangan, serta proses-proses yang sedang 
berlangsung dan pengaruh-pengaruh dari suatu fenomena. 
 
D. Unit Analisis 
 Unit analisis yang diteliti adalah akulturasi budaya kolonial 
Belanda terhadap struktur tari Dolalak. Tari Dolalak merupakan tarian 
yang berasal dari kabupaten Purworejo, tarian ini berfungsi sebagai tari 
hiburan untuk kepentingan pariwisata. 
Tari Dolalak berawal mula dari tari Bangilun yang kemudian 
tari Bangilun ini mendapat pengaruh dari perilaku serdadu Belanda 
pada saat beristirahat di tangsi-tangsi. Serdadu-serdadu tersebut 
beristirahat sambil minum-minuman keras, ada juga yang menyanyi dan 
berdansa ria. Aktifitas sehari-hari para serdadu di tangsi, ditiru oleh 
orang pribumi, yang mengintip kegiatan serdadu Belanda tersebut. 
Gerak dansa yang di tarikan oleh para serdadu Belanda di masukan ke 
dalam tari Bangilun yang kemudian terciptalah tari Dolalak. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 
beberapa cara, yaitu wawancara, pengamatan, studi pustaka, dan studi 
dokumen.  
1. Wawancara 
 Teknik wawancara yang dilakukan adalah secara terbuka, 
mengatakan kepada narasumber yang sebenar–benarnya bahwa apa 
yang dilakukan peneliti dalam mencari informasi adalah untuk 
mengadakan sebuah penelitian, selain itu wawancara yang 
dilakukan termasuk kedalam jenis wawancara terstruktur yang 
mana pertanyaan–pertanyaan penelitian telah disiapkan terlebih 
dahulu, akan tetapi tidak menutup kemungkinan untuk 
memunculkan pertanyaan baru yang idenya muncul secara spontan 
dari kegiatan wawancara itu sendiri. 
Wawancara dilakukan sebanyak delapan kali, dengan 
berbagai narasumber. Wawancara yang pertama adalah dengan 
bapak Soekoso selaku budayawan kabupaten Purworejo yang 
menghasilkan informasi berupa sejarah kabupaten Purworejo, 
sejarah penjajahan Belanda di kabupaten Purworejo, sejarah tari 
Bangilun yang kemudian menjadi tari Dolalak.Wawancara kedua 
dengan bapak Eko Marsono selaku pamong budaya kabupaten 
Purworejo yang menghasilkan data berupa sejarah tari Dolalak, 
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struktur tari Dolalak, struktur musik tari Dolalak, syair lagu tari 
Dolalak. 
Wawancara ketiga dengan ibu F. Untari Ningsih selaku 
pamong budaya kabupaten Purworejo, mendapatkan data mengenai 
sejarah tari Bangilun, sejarah tari Dolalak, busana tari 
Dolalak.Wawancara keempat dengan bapak Bambang Ismanto 
selaku ketua sanggar Budi Santoso mendapatkan data tentang 
organisasi sanggar Budi Santoso, legalitas sanggar, peran 
pemerintah, pengalaman menari. 
Wawancara kelima dengan bapak Jono selaku sesepuh 
sanggar Budi Santoso mendapatkan informasi tentang pengalaman 
menari, sejarah tari Dolalak, peran serta di sanggar Budi Santoso. 
Wawancara keenam dengan bapak Misran selaku sesepuh atau 
pawang, mendapatkan informasi tentang pengalaman menari, ritual 
sebelum pementasan dan menari, pengalaman intrance. 
Wawancara ke tujuh dengan bapak Mujiono selaku vocalis di 
sanggar Budi Santoso, mendapatkan informasi tentang pengalaman 
menari dan menyanyi, syair-syair lagu dalam tari Dolalak, fungsi 
tari Dolalak. Wawancara terakhir dengan bapak Wahono, selaku 
penari senior sedangkan informasi yang didapatkan adalah 






 Dalam penelitian ini penulis bertindak sebagai peneliti dan 
pengamat, terkadang ikut terlibat langsung dalam proses latihan 
tari Dolalak yang berkembang di wilayah desa Kaliharjo kabupaten 
Purworejo. Dan pada saat pertunjukan tari Dolalak di  desa Loning, 
kecamatan Kemiri kabupaten Purworejo, latihan tari Dolalak di 
sanggar Budi Santoso. 
3. Studi Pustaka 
Studi Pustaka adalah salah satu upaya dalam mencari 
berbagai konsep, teori yang sesuai dengan permasalahan penelitian, 
serta hasil–hasil penelitian yang telah dilakukan para peneliti 
sebelumnya yang sangat berguna sebagai referensi atau acuan 
dalam mengembangkan penyusunan penelitian yang akan dikaji. 
Pada dasarnya penelitian ini menggunakan studi pustaka 
mencari bahan–bahan yang sesuai dengan data yang diperlukan. 
Saat ini studi pustaka tidak lagi hanya bersumber pada buku–buku 
yang telah diterbitkan melainkan juga didapat dari internet dan 
tentu saja memiliki hubungan dengan permasalahan peneliti yang 
sedang diangkat. 
Buku-buku yang digunakan adalah buku pengantar 
Antropologi I dengan penulis Koentjaraningrat untuk mendapatkan 
teori Akulturasi Budaya. Buku kebudayaan Indis karya Djoko 
Soekiman untuk mendapatkan informasi kebudayaan Indis di 
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Indonesia. Buku pedoman dasar peñata tari untuk mendapatkan 
informasi teori gerak. Buku The Problem of Art karya Sussane K. 
Langer untuk mendapatkan teori struktur. Ineke van Kessel dengan 
judul buku Serdadu Afrika di Hindia Belanda 1831-1945 untuk 
mendapatkan informasi sejarah penjajahan Belanda. Roberts van 
Neil dengan buku Munculnya Elit Modern Indonesia, untuk 
mendapatkan informasi sejarah Hindia Belanda di Indonesia. 
4. Studi Dokumen  
Studi dokumen merupakan salah satu usaha dalam 
menafsirkan berbagai dokumen yang telah didapatkan dilapangan 
yang berasal dari narasumber. Selain itu studi dokumen juga 
digunakan sebagai referensi dalam pembuktian yang telah 
didapatkan dilapangan. Kegiatan ini meliputi foto pementasan tari 
Dolalak tahun 1990. Dokumen sejarah tari Dolalak.Dokumen dari 
Balai Pelestarian Cagar Budaya Jawa tengah tahun 2014, dokumen 
dari bapak Soekoso tentang sejarah, awal munculnya tari Dolalak 
dan perkembangan tari Dolalak. 
 
F. Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data merupakan suatu cara untuk mengolah 
kembali data-data yang sudah dikumpulkan. Semua data yang diperoleh 
dalam penelitian ini diuraikan sesuai dengan objek dan tujuan penelitian 
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melalui beberapa tahapan mengambil data dari tempat penelitian seperti 
wawancara, pengamatan, studi pustaka dan studi dokumen. 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data menurut (Miles 
dan Huberman dalam Tjejep Rohendi, 1992) yaitu berupa reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
a. Reduksi: Bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi 
data dengan cara sedemikan rupa sehingga kesimpulan akhir dapat 
diambil. 
b. Penyajian data: Kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun 
sehingga memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan (berupa teks naratif, bagan, dll). 
c. Penarikan kesimpulan dilakukan setelah semua data tersusun. 
 
G. Teknik Keabsahan Data 
 Keabsahan data merupakan sesuatu yang sangat penting 
didalam penelitian karena keabsahan data tersebut yang akan 
menjamin validitas dalam sebuah pemecahan masalah yang 
diteliti. Dalam penelitian ini, teknik keabsahan data yang 
digunakan adalah teknik triangulasi data, yakni teknik keabsahan 
dengan melalui tiga tahapan, yaitu: sumber, metode dan teori. 
Teknik keabsahan melalui sumber yaitu cara memperoleh 
informasi  dari berbagai sumber. Teknik keabsahan melalui 
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metode yaitu dengan melakukan wawancara dan studi dokumen. 
Dalam penelitian ini dilakukan wawancara dengan beberapa 
informan, setelah itu hasil wawancara tersebut diamati beserta 
objek yang akan diteliti. Sedangkan studi dokumen merupakan 
cara mencari data dengan mengumpulkan dokumen-dokumen, 
seperti foto, video. Setelah itu dilanjutkan dengan studi pustaka. 
Tahapan terakhir adalah teori, peneliti tidak boleh keluar dari 



























AKULTURASI BUDAYA KOLONIAL BELANDA TERHADAP STRUKTUR 
TARI DOLALAK DI KABUPATEN PURWOREJO 
 
A. Gambaran Umum Desa Kaliharjo  
Pembahasan awal pada bab ini mengenai sejarah singkat desa 
Kaliharjo, kecamatan Kaligesing kabupaten Purworejo. Menurut 
Koentjaraningrat (2011: 80) dalam bukunya pengantar Antropologi 1 
berpendapat bahwa ada tujuh unsur kebudayaan, dan unsur-unsur kebudayaan 
itu sebagai berikut: 
(1) Bahasa, (2) Sistem pengetahuan, (3) Organisasi Sosial, (4) Sistem 
Peralatan Hidup dan teknologi, (5) Sistem Mata Pencaharian Hidup, (6) 
Sistem Religi, (7) Kesenian. 
Penelitian ini akan menjadi sangat luas jika mengupas tujuh unsur 
kebudayaan satu persatu secara keseluruhan. Penelitian ini dibatasi dengan 
pembatasan masalah yang akan mengerucut sampai sebatas mana peneliti 
melakukan pembahasan yang tidak keluar dari jalur permasalahan utama. 
1. Wilayah Desa Kaliharjo 
a. Lokasi dan Lingkungan Alam Desa Kaliharjo 
Desa Kaliharjo merupakan salah satu desa yang berada di 
kecamatan Kaligesing, kabupaten Purworejo, provinsi Jawa Tengah. 
Letaknya disebelah timur kota kabupaten Purworejo. Disebelah selatan 




dengan kecamatan Loano dan disebelah timur berbatasan dengan 
Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Desa Kaliharjo merupakan desa dengan area pegunungan. Lahan 
pertanian di wilayah pegunungan ini bertanamkan buah-buahan seperti 
manggis, durian, kopi. Sehingga mayoritas penduduk setempat 
bermata pencaharian sebagai petani. 
 
Gambar Peta kabupaten Purworejo 
 
b. Kesenian Desa Kaliharjo 
Desa Kaliharjo memiliki kesenian yang beragam yakni jaran 
kepang, wayang kulit, campursari, karawitan, hadrah dan jamnengan 
serta dolalak. Dari sekian banyak kesenian di desa Kaliharjo, 
masyarakat lebih mengenal kesenian tari Dolalak, karena dalam 
kesenian tersebut terdapat nilai mistis sehingga membuat kesenian 
tersebut lebih menarik. Kemudian Desa Kaliharjo merupakan tempat 
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yang dijadikan desa narasumber tari Dolalak oleh pemerintah 
setempat, karena desa tersebut merupakan desa yang dianggap paling 
tua tari Dolalaknya. 
 
2. Sejarah Belanda  di Kabupaten Purworejo. 
Kabupaten Purworejo memiliki sejarah yang sangat kental 
dengan penjajahan Belanda. Wilayah ini dahulu bernama Bagelen. 
Bagelen merupakan bagian dari negaragung barat keraton Jogjakarta. 
Bagelen ini merupakan wilayah yang kaya akan hasil buminya. 
Wilayah Bagelen barat merupakan penghasil utama padi dan kedele, 
sedangkan Kedu merupakan gudang padi-padian dan bahan pangan 
untuk daerah bagian timur Jawa tengah-selatan seperti Mataram dan 
Pajang. Pertenunan kapas dan rami merupakan tulang punggung 
industri kerajinan yang di jual keseluruh penjuru Jawa dan pulau-pulau 
di Indonesia. Pada pertengahan tahun 1815 provinsi ini nyaris 
mencapai puncak kemakmuran. Selain itu Bagelen juga menyediakan 
tenaga kerja bakti atau kuli untuk keraton. Karena wilayah Bagelen 
yang subur sehingga Bagelen dijadikan sebagai wilayah penting bagi 
keraton Jogjakarta. Penyebab lain juga karena Belanda mengambil 
daerah Jabarangkah tempat penghasil dodol duren, yang terletak di 
antara Kedu dan Pekalongan, sehingga sultan tidak bisa menikmati 
dodol duren. Namun, Belanda berusaha mengambil alih Bagelen 
dengan alasan, sebagai bagian ganti rugi atas penghapusan pajak jalan 
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di wilayah kedua kerajaan. (Louw dan De Klerck dalam Carey 2012: 
30). 
Kenaikan terus menerus pajak, khususnya di Jogjakarta dimana 
pembaharuan pancas sultan kedua menimbulkan akibat yang keras 
pada tingkat lokal. Dipungut bersama dengan sejumlah pajak luar biasa 
seperti uang bekti pasumbangan yang dituntut baik oleh penguasa 
tanah-jabatan dan juga oleh raja-raja, semuanya itu berarti beban pajak 
yang meningkat tajam di bahu golongan sikep. Keadaan pertanian  di 
Jawa tengah-selatan menjadi tidak terpikul lagi bagi petani. Keadaan 
ini mempercepat maraknya perlawanan petani di Jawa tengah-selatan 
yang menjadi ciri penting pecahnya perang Jawa pada Juli 1825. 
Perang Jawa tahun 1825-1830 merupakan tonggak perubahan 
penting dalam sejarah Jawa dan seluruh nusantara. Perlawanan 
pangeran Diponegoro dilatarbelakangi kondisi pemerintahan di 
Kasultanan Yogyakarta sejak keinginan pangeran pati (ayahanda 
pangeran Diponegoro) yang ingin menggantikan sultan Hamengku 
Buwana II, karena sudah lanjut usia. Pemerintahan Hamengku Buwana 
III dan IV tidak berlangsung lama karena meninggal dunia. Kemudian 
berdasarkan kesepakatan, pengganti raja adalah putranya yang masih 
berusia 3 tahun, dengan gelar Hamengku Buwana V, dengan dibantu 3 
orang wali yaitu pangeran Diponegoro, ibu Suri dan patih Danurejo. 
Namun, dalam kenyataanya, sebagian besar tugas raja dilaksanakan 
oleh pangeran Diponegoro. 
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Sangat disayangkan pemerintah Belanda tidak suka dengan 
pangeran Diponegoro karena dinilai tidak mau bekerja sama dengan 
pemerintah Belanda, sehingga sedikit demi sedikit pemerintah Belanda 
mengurangi pengaruh pangeran Diponegoro di dalam pemerintahan 
Kasultanan Yogyakarta. Belanda membuat keputusan-keputusan yang 
membebani rakyat, mempengaruhi keluarga keraton untuk melawan 
pangeran Diponegoro dan puncak kemarahan pangeran Diponegoro 
ketika tanah leluhurnya diterobos untuk pembuatan jalan oleh 
pemerintah Belanda. Sejak saat itu pangeran Diponegoro mengangkat 
senjata untuk melawan pemerintah Belanda. 
Pangeran Diponegoro mendapat dukungan dari sejumlah 
pangeran dan pembesar kasultanan Yogyakarta dan kasunanan 
Surakarta untuk melakukan perlawanan terhadap pemerintah Belanda. 
Perlawanan yang berasal dari Yogyakarta merebak sampai ke wilayah 
Bagelen. Pasukan pangeran Diponegoro mampu mengalahkan pasukan 
tentara Belanda di sebelah utara Brengkelan yang masuk ke wilayah 
Bagelen. 
Pada saat itu dibuatlah kabupaten Brengkelan oleh pangeran 
Diponegoro sebagai basis perlawanan terhadap Belanda. Karena 
kekuatan yang sulit dikalahkan oleh Belanda, maka Belanda menyusun 
muslihat untuk menipu pangeran Diponegoro yang diajak mengadakan 
perundingan dengan pemerintah Belanda tanpa membawa pasukan. 
Akhirnya pangeran Diponegoro ditangkap dan dibuang ke Makasar. 
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Untuk mencapai kemenangan pahit atas Jawa, Belanda 
menderita kerugian baik secara fisik dan non fisik. Kerugian tersebut 
kemudian dibebankan kepada sultan Hamengku Buwana ke V. 
Pemerintah Belanda tidak menurunkan sultan Hamengku Buwana ke V 
namun meminta wilayah mancanegarikilen (Bagelen dan Banyumas). 
Kemudian Bagelen diminta oleh Belanda maka wilayah ini di 
gabungkan kedalam karesidenan Kedu dan menjadi kabupaten. 
Kabupaten ini kemudian mengalami pembenahan pada tahun 1830. 
Dan mengangkat KRT Cokro Joyo sebagai bupati Brengkelan. Pada 
saat akan dilatik menjadi bupati, KRT Cokro Joyo mengusulkan agar 
nama Brengkelan digantimenjadi Purworejo dengan alasan Brengkelan 
berasal dari kata mrengkel yang berarti ngeyel (menentang). 
Sedangkan nama Purworejo berasal dari kata Purwo yang berari awal 
dan rejo yang berarti kesuburan, kemakmuran dan kesejahteraan. 
Nama tersebut pun disetujui, sehingga pada tanggal 18 Desember 1830 
lahirlah kabupaten Purworejo. 
Perang berakhir dengan Belanda sebagai penguasa tunggal 
ataspulau Jawa dan suatu tahap baru kekuasaan kolonial mulai 
diterapkan, yaitu tanam paksa oleh gubernur jendral Johanennes van 
den Bosch pada tahun 1830. Sistem ini terbukti sangat menguntungkan 
bagi Belanda karena sistem ini menyangkut perubahan dari masa 
perserikatan dagang Hindia Timur Belanda, ketika hubungan antara 
Batavia dengan kerajaan-kerajaan di Jawa tengah-selatan masih 
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diplomatik tingkat kedutaan antar negara berdaulat, ke masa kolonial 
tinggi ketika kerajaan-kerajaan tersebut tunduk pada kekuasaan Eropa. 
Kemudian Belanda mengambil alih daerah-daerah subur yang 
berada di bawah kekuasaan kerajaan. Secara khusus Belanda mendesak 
pengambilalihan daerah penghasil lada dan nila yaitu daerah pacitan 
dan Lowanu yang berada di provinsi Bagelen dan juga penghasil kain 
linen di wilayah Tanggung dekat dengan Kedung Kebo (Purworejo 
pasca tahun 1932) di Bagelen. (Carey 2012: 188). Sejak saat itu 
Belanda menguasai wilayah Bagelen dan mendirikan tangsi atau 
benteng sebagi tempat pertahanan.  
Sedangkan, peninggalan-peninggalan penjajah Belanda yang 
berada di wilayah ini berupa, pabrik tebu, lori atau rel kereta, yang 
digunakan untuk mengangkut hasil tebu dari perkebunan menuju 
pabrik, benteng, stasiun kereta api penumpang serta tata letak kota di 
kabupaten Purworejo. 
a).  Proses Kontak budaya asing dengan budaya lokal 
 Datangnya penjajah Belanda ke wilayah Purworejo 
merupakan titik awal terjadinya kontak budaya asing dengan 
budaya lokal.Kontak budaya terjadi antara serdadu Belanda yang 
berada di tangsi dengan masyarakat pribumi yang menjadi 
pembantu di tangsi.Kotak yang terjadi antara orang pribumi yang 
menjadi pembantu dengan serdadu Belanda di tangsi tentu saja 
tidak berjalan dengan ramah, namun dengan keterpaksaan, 
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karena ketidak seimbangan derajat.Yaitu derajat penjajah dan 
orang yang terjajah. Dimana para serdadu Belanda datang ke 
Purworejo untuk menjajah wilayah tersebut. Dan mereka 
membawa kebudayaan mereka ke dalam benteng tempat mereka 
tinggal. Dengan dibawanya budaya asing tersebut ke dalam 
benteng, maka budaya tersebut dilihatlah oleh orang pribumi 
yang menjadi pembantu di benteng tersebut. Sehingga elemen 
kebudayaan tersebut diadopsi dan dibawa kedalam ke budayaan 
lokal. Namun, dalam mengadopsi budaya asing tersebut, 
masyarakat pribumi memilih budaya yang sifatnya sesuai dengan 
kebudayaan lokal. Hal ini, menunjukan bahwa masyarakat 
pribumi memiliki kebudayaan yang tinggi (local jenius). Sifat 
budaya yang di adopsi tersebut dipilih karena penduduk pribumi 
memiliki kesiapan perubahan yang mengharuskan aspek 
kebudayaan yang jelas dengan adopsi secara fungsional sifat 
terkait. 
Kebudayaan asing yang sifatnya sesuai dengan kebudayaan 
lokal dan kemudian diadopsi disesuaikan dan dimodifikasi 
kedalam kebudayaan lokal. Pola budaya yang sebelumnya telah 
ada dimodifikasi dengan budaya asing yang telah diadopsi 
sehingga mengganti sifat lama dengan pola yang baru meskipun 




B. Bentuk Penyajian dan Struktur Tari Dolalak 
1. Sejarah tari Dolalak 
Sejarah dan perkembangan pada umumnya selalu berubah-
ubah. Perubahan ini merupakan suatu usaha masyarakat untuk 
menyesuaikan diri dengan keperluan-keperluan, keadaan-keadaan dan 
kondisi-kondisi baru, yang timbul dan sejalan dengan pertumbuhan 
masyarakat (Soekanto dalam Nanik Sri. P, 2007: 45). Kesenian rakyat 
yang berupa tari Dolalak berkembang di kabupaten Purworejo sekitar 
tahun 1915. Tari Dolalak yang berkembang di kabupaten ini berawal 
dari tari Bangilun, yaitu tari yang digunakan dalam penyebaran agama 
islam, karena pada masa penyebaran agama islam di pulau Jawa, 
khususnya di kabupaten Purworejo, digunakan berbagai kesenian 
untuk menyebarkan agama islam. Dengan kesenian, penyebaran agama 
islam lebih mudah diterima oleh kalangan masyarakat. Sehingga 
terciptalah tari Bangilun ini. Tarian ini tumbuh subur di kalangan 
santri di padepokan yang berada di kabupaten tersebut. 
Seiring berjalannya waktu, penjajahan Belanda masuk ke 
Indonesia dan sampailah di kabupaten Purworejo. Di wilayah ini, 
Belanda mendirikan benteng untuk basis pertahanan sehingga, 
berbagai macam kebudayaan barat dibawa oleh para serdadu Belanda 
yang bertempat tinggal di benteng tersebut. Budaya barat (Belanda) 
mengalami kontak langsung dengan budaya pribumi. Budaya barat 
tersebut adalah bernyanyi sambil menari dan berdansa, serta meminum 
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minuman keras. Hal itu mereka lakukan untuk mengusir kejenuhan di 
waktu senggang. 
Kebiasaan serdadu Belanda itu yang sering dilihat masyarakat 
setempat. Pada tahun 1915 ada 3 orang santri dusun Sejiwan desa 
Trirejo kecamatan Loano, yang melihat langsung kegiatan pesta 
serdadu Belanda. Mereka adalah Duliyat, Rejotaruno dan Ronodimejo, 
mereka memperhatikan apa saja yang dilakukan serdadu Belanda. 
Setelah itu mereka pulang ke padepokan dan mengembangkan gerak 
tari yang ditarikan oleh serdadu Belanda ke dalam tari bangilun. Ketiga 
santri tersebut masih bersaudara dan masing-masing memiliki 
kemampuan dalam gerak, musik dan syair, sehingga terciptalah tarian 
baru dengan pijakan tari bangilun. Namun, tidak didapatkan informasi 
secara detil mengenai gerak tari bangilun. 
Gerak tari bangilun kemudian dikembangkan dengan 
menambah gerakan-gerakan tari yang ditarikan oleh serdadu Belanda, 
seperti formasi baris-berbaris tentara Belanda, gerakan dansa, tepuk 
tangan, dan bergandengan tangan. Tarian ini dinamakan tari dolalak. 
Karena berasal dari ucapan serdadu Belanda yaitu nada do la la yang 
merupakan nada diatonis. Namun, lidah orang jawa menyebutnya 
Dolalak. Tari dolalak tersebut diiringi alat musik rebana, jidur dan 
kendang serta memiliki syair lagu berbahasa Melayu dan Jawa. 
Tari dolalak ini kemudian menggunakan kostum seperti 
layaknya tentara Belanda. Tarian ini tumbuh di dusun Sejiwan, 
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kemudian menyebar luas di kalangan masyarakat kabupaten 
Purworejo. 
 
2. Elemen- Elemen Tari 
Tari merupakan gerak tubuh manusia. Sedangkan didalam tari 
terdapat elemen dasar tari. Elemen merupakan unsur-unsur pembentuk 
tari. Elemen tari dibagi menjadi dua jenis, yaitu elemen pokok dan 
elemen pendukung tari. Elemen pokok tari adalah unsur utama 
pembentuk tari, sedangkan elemen pendukung adalah unsur sekunder 
dalam pembentukan tari. 
a. Elemen Pokok Tari 
Elemen pokok tari terdiri dari beberapa bagian, yaitu gerak, 
ruang, waktu dan tenaga. 
Gerak merupakan perpindahan dari satu tempat ke tempat 
lain. Dalam tari, gerak merupakan faktor utama pembentuk tari. 
Sehingga gerak dalam tari memiliki maksud-maksud tertentu atau 
gerak untuk menceritakan sesuatu maksud (Humardani, 1991: 7). 
Tari Dolalak memiliki gerak tari sebelum terjadinya 
akulturasi dan gerak setelah adanya akulturasi. Gerak tari yang ada 
sebelum adanya akulturasi atau gerak tari bangilun, masih 
memiliki jumlah motif gerak yang sederhana dan masih sedikit, 
sedangkan tari Dolalak yang sudah mengalami akulturasi memiliki 
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motif gerak tari yang lebih kompleks.Berikut ini adalah motif 
gerak tari Bangilun dan tari Dolalak. 
 
1) Motif Gerak Tari Dolalak sebelum Akulturasi 
Sebelum tercipta tari dolalak, sudah terdapat tari bangilun, 
sehingga tari dolalak ini berpijak pada tari bangilun. Di dalam tari 
bangilun terdapat beberapa motif gerak tari. Motif gerak tari 
merupakan bagian terkecil dari tari yang diuraikan menjadi sikap 
dan gerak. Motif tari bangilun tersebut, yaitu: 
 
1. Tabel Motif gerak tari Bangilun 
No. Nama Motif Gerak Uraian 
1 Lenggah simpuh Duduk bersimpuh 
2 Keplok Kedua telapak tangan saling di 
benturkan dengan keras sehingga 
menimbulkan bunyi yang keras (tepuk 
tangan). 
3 Tangkis Telapak tangan mengepal kemudian 
diadukan dengan lengan tangan orang 
lain. 
4 Malang kerik Kedua tangan di pinggang 
5 Ngrodha Posisi tangan di tekuk keatas  
membentuk sudut 90˚. Kemudian 
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badan tegak dan berdiri dengan lutut. 
Gerak: berdiri dengan lutut, kemudian 
badan di miringkan ke kanan atau kiri 
(bergantian antara kelompok satu 
dengan yang lain) hingga kepala 
hamper lekat dengan lantai. 
 
4.1 Tabel motif gerak tari Bangilun 
 
1) Struktur tari Dolalak setelah Akulturasi 
Bentuk merupakan suatu wujud yang terdiri dari susunan atau 
struktur yang saling berkaitan sesuai dengan fungsinya dan tidak 
terpisahkan dalam satu kesatuan yang utuh. Bentuk selalu 
berhubungan dengan struktur yang mengatur tata hubungan antara 
karakteristik gerak satu dengan yang lain baik secara garis besar 
maupun secara terperinci. (Ben Suharto, 1983: 6).  
Menurut Langer dalam buku Problem of Art menyatakan 
bahwa:  
“Form in its mast abstract sence mens structure, 
articulation, a whole resulting from the relation of mutually 
dependent factors or more practisely the way that whole is 
put together”  
 
Artinya bentuk dalam pengertiannya yang paling 
abstrak berarti struktur yaitu sebuah ucapan atau pernyataan 
suatu hasil keseluruhan dari tata hubungan yang faktor-
faktor yang saling tergantung, secara lebih tepatnya suatu 
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cara bagaimana secara keseluruhan itu di tata letakan 
bersama.  
 
Struktur merupakan sebuah proses yang memungkinkan 
prodak itu terwujud. Struktur yang terbentuk dalam satu jaringan, 
satu sama lain saling memberi fungsi satu dengan yang lain. 
Radcliffe Brown menyatakan struktur sebagai seperangkat tata 
hubungan di dalam kesatuan keseluruhan (Royce, 1980, dikutip 












Gugus Kalimat Frase Motif 
Keterangan 
Frase& motif dalam unit iringan &birama 
1 2 3 4 5 
I. Bawa Isen 
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C. Merong I 
D. Merong II 
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m) Entrag astha 
belakang 
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s) Entrag astha 
belakang 
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y) Entrag astha 
belakang 

















Satu Dua Tiga Empat lima Enam Tujuh Delapan 
 






Satu Dua Tiga Empat lima Enam Tujuh Delapan 
 






Satu Dua Tiga Empat Lima Enam Tujuh Delapan 
 










































Satu Dua Tiga Empat Lima Enam Tujuh Delapan 
 









Satu Dua Tiga Empat lima Enam Tujuh Delapan 
 





Satu Dua Tiga Empat Lima Enam Tujuh Delapan 
 






























                        8                                                                9 
                        E                                                                  F 
II 
 
Satu Dua Tiga Empat Lima Enam Tujuh Delapan 
 










Satu Dua Tiga Empat Lima Enam Tujuh Delapan 
 



































jj) Entrag astha 
belakang 
kk) Entrag astha 
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pp) Entrag astha 
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vv) Entrag astha 
belakang 
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Tabel 3 Rekapitulasi Unsur Gerak Kepala 
 
Nama Unsur Sikap Gerak 
Kepala - Tegak menghadap lurus kedepan 
- Menunduk 45 derajat 
- Menghadap serong kiri 
- Menghadap serong kanan 
- Tegak menghadap lurus kedepan 
- Menghadap serong kanan 
- Menghadap serong kiri 
- Tegak menghadap lurus kedepan 
- Menunduk 45 derajat ke arah 
kanan 

















                            4.3 Tabel Rekapitulasi Unsur Gerak Kepala 
 
 
Tabel 4 Rekapitulasi Unsur Gerak Torso 
 
Nama Unsur Sikap Gerak 
Torso Tegak menghadap depan 
Mayug kearah depan 
Tegak menghadap kiri 
Tegak menghadap kanan 
 
ke arah kanan  
ke arah kiri 
Jumlah 4 2 











Tabel 5 Rekapitulasi Unsur Gerak Tangan 
 
Nama Unsur Sikap Gerak 
Tangan Lurus menempel paha 
Kedua siku ditekuk didepan dada  














Jumlah 5 6 
  4.5 Tabel Rekapitulasi Unsur Gerak Tangan 
 
 
Tabel 6 Rekapitulasi Unsur Gerak Kaki 
 








Jumlah 4 2 
   4.6 Tabel Rekapitulasi Unsur Gerak Kaki 
 
Tabel 7 Jumlah Pengulangan Motif Gerak 
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xx) 
Tabel 4.7 Jumlah Pengulangan Motif Gerak 
 
a. Elemen Pendukung Tari 
Elemen pedukung tari merupakan elemen yang memiliki 
nilai-nilai artistik yang berpotensi memberikan kepuasan estetis 
bagi penikmatnya. Keberadaan elemen pendukung tari merupakan 
sesuatu yang sengaja digarap untuk menyampaikan makna atau isi, 
sehingga makna inti dari tari yang diciptakan oleh  seniman 
penciptanya dapat diterima oleh apresiatornya. 
1) Tema 
Tema merupakan rujukan cerita yang dapat mengantarkan 
seseorang pada pemahaman esensi. Tema dapat ditarik dari 
sebuah peristiwa atau cerita yang selanjutnya dijabarkan 
menjadi alur cerita sebagai kerangka sebuah garapan. Dalam 
tari Dolalak terdapat tema-tema yaitu keprajuritan, kesatuan, 
kebersamaan, kebahagiaan. 
2) Iringan tari Dolalak 
Iringan tari yang digunakan merupakan hasil perpaduan 
dari alat musik terbang yang berjumlah 3 buah, kendang dan 
jedur. Alat musik jedur berfungsi sebagai penghitung bawa dan 





Sedangkan di dalam iringan tari Dolalak terdapat syair, 
syair merupakan jenis tetembangan yang terdapat pada tarian 
rakyat. Kedudukan syair tersebut juga difungsikan sebagai 
media ekspresi penarinya dan juga digunakan sebagai musik 
iringan. Syair lagu tersebut yang menggunakan bahasa Melayu 
dan Jawa, namun juga memiliki unsur bahasa Arab yang  di 
lafazkan sesuai dengan orang yang berlidah Jawa. Syair-syair 
lagu ini berisi tentang nasihat, sindiran, dan asmara.  
Syair-syair lagu tersebut, memiliki bentuk seperti 
pantun, yakni berisi sampiran dan isi, menurut bahasa Jawa 
bawa dan isen, sehingga memiliki keterkaitan antara baris satu 
dengan baris yang lain. 
 
Contoh notasi iringan tari Dolalak, lagu jalan-jalan ganda dan 
syairnya: 
[[ 6 1 61 1 6 1 1 2 16 65 6 ]] 
 Ja Lan   Ja lan di Num pak se pur  
 6 6 6 6 5 2 2 2 3 5 5  
 Di Num Pak Se Pur Ko Re Ta Re  ta  
 6 6 6 6 5 2 2 2 3 2 2  
 Di Num Pak Se Pur Ko Re Ta Re  Ta  
 6 1 61 1 6 1 1 2 16 65 6  





 6 1 61 1 6 1 1 2 16 65 6  
 Ke Re Ta  Api Ha Nya Sa Tu ka mar  
 6 6 6 6 5 2 2 2 3 5 5  
 Lan  Tas la  Ri Da Ri Be ta wi  
 6 6 6 6 5 2 2 2 3 2 2  
 Lan  Tas la  ri da Ri Be ta wi  
 
Pukulan jedur: 
.   .   .   .   .   d   d 
Jedur tutupan: 
.   .   .   .  d   d   d   .   d   d   d 
Jedur buntut: 
.   .   d   .   d   d   .   d   .   d   d   d 
 
3) Tata Busana dan Tata Rias tari Dolalak 
Tata busana yang digunakan pada tari Dolalak adalah, 
celana hitam yang panjangnya selutut, baju hitam lengan 
panjang dengan atribut seperti baju tentara Belanda, sampur, 
kaos kaki, kaca mata hitam, dan topi. 
Sedangkan dalam tari Dolalak, tidak memakai tata rias, 







4) Bentuk Penyajian tari Dolalak 
Bentuk penyajian tari dolalak pada saat pentas yaitu 
sebelum pementasan tari ini, seorang sesepuh menyiapakan alat 
musik yang digunakan dan menatanya sesuai dengan arah 
makam leluhur yang berada di desa tersebut. Kemudian 
sesepuh itu menyiapkan sesaji berupa bunga mawar dan 
membakar kemenyan di dekat alat musik tersebut, supaya 
musik yang akan ditabuh menghasilkan suara yang bagus dan 
acara berjalan lancar. Sedangkan musik yang digunakan adalah 
bedug, kendang dan terbang 4 buah dengan ukuran yang 
berbeda-beda. 
Setelah persiapan selesai, adanya sambutan dari 
pemangku hajat dengan ketua sanggar tari Dolalak tersebut, 
yang berisi serah terima bahwa tari Dolalak siap dipentaskan. 
Acara sambutanpun selesai, musik mulai dimainkan dan para 
penari duduk berbaris menghadap musik tersebut. Musik 
dimainkan sesuai satu lagu sholawatan tanpa ada gerakan 
tarinya, ini menandakan bahwa tari Dolalak siap di pentaskan 
dan memanggil orang-orang untuk menontonnya. 
Penari tari Dolalak awalnya hanya laki-laki saja namun 
setelah mengalami perkembangan, tari Dolalak bisa ditarikan 
oleh kaum perempuan. Jumlah penari yang menari minimal 





saat pentas berjumlah 14 orang. Jumlah penari disesuaikan 
dengan kondisi panggung.  
Dalam seni pertunjukan tradisi ini, selalu ada tetalu atau 
musik awal untuk memanggil para penonton. Setelah penonton 
berdatangan, maka tarian pun mulai dipertontonkan. Pada saat 
pertunjukan tari ini ini dinyanyikan sekitar 7 lagu, sehingga 
tarian yang dipertunjukan juga ada tujuh rangkaian. Setiap satu 
tarian berkisar 15 sampai 20 menit, sehingga setelah lagu 
selesai maka penari selalu istirahat, sekitar 5 sampai 10 menit. 
Pementasan tari dolalak dilakukan pada siang hari dan 
malam hari. Apabila pementasan dilakukan pada siang hari 
dimulai dari pukul 09.00 sampai dengan 16.00 WIB dan jika 
pementasan pada malam hari dilakukan mulai dari pukul 20.00 
sampai dengan pukul 00.00 WIB. Pementasan tari Dolalak 
pada malam hari biasanya pada pukul 23.30 WIB merupakan 
puncak acara, yakni penari menari dengan diiringi musik 
dengan irama tinggi dan cepat. Terjadilah intrance Pada saat 
intrance penari ada yang meminta kopi pahit, meminta lagu 
dan kemudian menari sampai lagu habis. Intrance terjadi 
selama 30 menit. Setelah intrance selesailah acara pentas ini 
yang diakhiri dengan menari bersama penari-penari Dolalak 





banyak kesalahan yang terjadi. Pentas berakhir pada pukul 
00.00 WIB. 
 
C. Akulturasi Budaya Kolonial Belanda terhadap Struktur Tari Dolalak di 
Kabupaten Purworejo 
Akulturasi budaya yang timbul karena adanya kontak budaya 
langsung antara budaya Belanda dengan budaya masyarakat pribumi 
sehingga menimbulkan kebudayaan baru. Sedangkan dalam akulturasi 
terdapat berbagai unsur-unsur yang menyebabkan terjadinya akulturasi, 
persoalan dan dampak akulturasi serta proses terjadinya akulturasi. Hal-hal 
tersebut akan diulas sebagai analisis akulturasi. 
1. Unsur-Unsur Akulturasi 
Akulturasi mempunyai beberapa makna yaitu acculturation 
atau culture contact yang merupakan konsep proses sosial yang timbul 
apabila sekelompok manusia dengan suatu kebudayaan tertentu yang 
dihadapkan pada unsur-unsur dari suatu kebudayaan asing sehingga 
unsur-unsur asing tersebut, lambat laun akan diterima dan diolah 
kedalam kebudayaan sendiri, tanpa menyebabkan hilangnya 









Unsur-unsur asing yang menyebabkan akulturasi antara lain: 
a. Individu Pembawa Unsur-Unsur Asing 
Sebelum kedatangan bangsa Belanda di Indonesia, orang 
Cina, Arab, dan Portugis telah hadir terlebih dahulu ke pulau jawa. 
Masing-masing membawa kebudayaannya sendiri. Pada abad ke 16 
orang Belanda datang ke Indonesia hanya untuk berdagang, tetapi 
kemudian menjadi penguasa di Indonesia. Pada awal kehadiranya 
mereka mendirikan gudang-gudang untuk menimbun barang 
dagangan yangberupa rempah-rempah. Gudang itu berlokasi di 
Banten, Jepara, dan Jayakarta. VOC (Vereenigde Oost-Indische 
Compagnie) yang memiliki modal besar untuk mendirikan gudang 
penyimpanan barang dagangan dan kantor dagang sekaligus 
membuat benteng sebagai pertahanan dan tempat tinggal. Mereka 
mendirikan benteng di Batavia di tepi kali ciliwung yang kemudian 
berkembang ke daerah pedalaman. Tahun 1619 jan Pieterzoon 
Coen datang ke Batavia, melihat kondisi tersebut Coen membuat 
kanal untuk menghindari luapan banjir. Mereka juga membuat 
rumah peristirahatan dengan taman yang luas dengan mengikuti 
model Belanda abad ke-18. (Soekiman 2014: 3). 
Kehadiran orang Belanda yang  menjadi penguasa ikut 
berpengaruh pada gaya hidup. Dengan demikian tujuh unsur 
kebudayaan, yaitu bahasa, peralatan dan perlengkapan hidup 





kemasyarakatan, kesenian, ilmu pengetahuan dan religi ikut 
terpengaruh pula. 
Politik liberal yang diberlakuakan oleh pemerintah kolonial 
Belanda pada tahun 1780, ditambah dengan berkembangnya 
perusahaan swasta dibidang perkebunan, pelayaran, perbankan, 
dan perkeretaapian memerlukan banyak tenaga terampil untuk 
pengelolaan. Dengan demikian tersebarlah aparat pemerintah 
Belanda ke berbagai pelosok Jawa, terlebih khusus daerah Bagelen 
yang tekenal subur dan kaya hasil buminya. 
Untuk menjaga keamanan di wilayah Bagelen dibangunlah 
benteng pertahanan. Benteng-benteng tersebut dihuni oleh pejabat-
pejabat Belanda dan serdadu Belanda. Kebiasaan hidup 
membujang orang-orang Belanda ini dan kegemaranya berpesta 
baik menari (berdansa) serta meminum minuman keras menjadi 
aktivitas di benteng untuk mengusir kejenuhan pada diri mereka. 
Kebiasaan mereka inilah yang sering dilihat oleh penduduk 
pribumi. 
b. Saluran yang dilalui Unsur-Unsur Kebudayaan 
Kehadiran bangsa Belanda sebagai penguasa di pulau Jawa 
menyebabkan pertemuan dua kebudyaan, yaitu Barat dan Timur. 
Kebudayaam barat (Belanda) dan kebudayaan timur (Jawa), 
masing-masing didukung oleh etnis berbeda mempunyai struktur 





percampuran kebudayaan tersebut, kebudayaan bangsa pribumi 
(Jawa) diperkaya dengan kebudayaan Belanda. Lambat laut, 
pengaruh tersebut makin besar dan mempengaruhi berbagai bidang 
dan unsur kebudayaan. Karena demikian besarnya pengaruh 
kebudayaan Eropa tersebut terhadap kebudayaan Jawa, ketujuh 
unsur universal kebudayaan utama yang dimiliki suku Jawa 
sepenuhnya terpengaruhi olehnya. 
Bangsa Eropa yang hadir di Indonesia pada akhir abad ke-6 
semula bertujuan untuk berdagang. Namun, demi mengamankan 
sektor ekonomi dan perdagangannya, tujuan mereka berubah 
menjadi penguasa berdaulat. Mula-mula mereka berkuasa di daerah 
pesisir utara jawa hingga akhirnya meluas keseluruh pulau Jawa 
dan masuk ke wilayah Bagelen. Pertemuan kebudayaan kedua suku 
bangsa yang disusul dengan penjajahan telah menimbulkan 
perubahan struktur masyarakat Jawa khususnya wilayah Bagelen.  
Menurut Sartono dalam buku Kebudayaan Indis, Soekiman 
2014, stratifikasi masyarakat Hindia Belanda adalah: a) elite 
birokrasi yang terdiri atas pangreh praja Eropa, b) priyayi birokrasi 
termasuk priyayi ningrat, c) priyayi professional (priyayi gedhe 
dan priyayi cilik), d) golongan Belanda dan golongan Indo yang 
secara formal termasuk status Eropa dan mempunyai tendensi kuat 
untuk mengidentifikasi diri dengan pihak Eropa, dan e) orang kecil 





Golongan masyarakat  orang kecil (wong cilik) yang 
merupakan pendukung kuat kebudayaan Indis. Namun, golongan 
pengusaha dan pedaganglah yang berperan cukup besar 
mempengaruhi perubahan budaya. Golongan masyarakat inilah 
yang pada dasarnya menerima politik moderat, karena mereka 
bersikap kooperatif terhadap pemerintah Hindia Belanda, sehingga 
memunculkan gaya hidup Indis di beberapa golongan masyarakat 
Hindia Belanda. Gaya Indis merupakan hasil perkembangan 
budaya campuran Belanda dan Pribumi Jawa menunjukan adanya 
proses historis. Hal ini merupakan jawaban dari kondisis-kondisi 
historis, politik, ekonomi, sosial, dan seni budaya. (Soekiman, 
2014: 19). 
Dalam proses akulturasi kedua kebudayaan tersebut, 
penguasa kolonial lebih dominan dibanding dengan bangsa 
Indonesia yang terjajah, sehingga bangsa Indonesia harus 
menerima dan menyesuaikan dengan aparat penguasa jajahan atau 
kolonial. 
Dengan adanya pembangunan Benteng yang berada di 
wilayah Bagelen, menunjukan banyaknya kebudayaan Indis yang 
berada diwilayah tersebut. Sehingga budaya Belanda mengalami 
kontak langsung dengan kebudayaan pribumi.  Serdadu Belanda 
yang berada di benteng tersebut merupakan agent of acculturation 






c. Masyarakat Penerima Pengaruh Kebudayaan Belanda 
Sebelum bangsa Belanda datang ke Indonesia, khususnya 
wilayah Bagelen, masyarakat di wilayah ini sudah mengenal  tata 
budaya. Dalam proses akulturasi dikenal dengan sistem budaya 
(cultural system) yang terdiri dari gagasan, pikiran, konsep, nilai-
nilai, norma, pandangan, undang-undang yang berbentuk abstrak 
karena berupa ide dan gagasan. Sedangkan sistem kemasyarakatan 
yang berwujud (social system) yaitu kelakuan, dan barang-barang 
hasil karya manusia yang berupa benda adalah artifacts. 
Sedangkan dalam penelitian ini yang dibahas adalah sistem 
budaya (cultural system) yang berada di wilayah Bagelen. Sebelum 
kedatangan bangsa Belanda, masyarakat di wilayah ini mayoritas 
beragama islam, sehingga banyak di dirikan pesantren. Dalam 
penyebaran agama islam digunakan kesenian sebagai alat syiar, hal 
ini dilakukan untuk menarik minat para masyarakat tersebut untuk 
memeluk agama islam.  
Kesenian yang digunakan pada saat itu adalah tari 
Bangilun. Bangilun berasal dari kata fa’ilun yang berarti alat syiar 
atau penyiar. Tari Bangilun ini memiliki gerakan yang sangat 
sederhana, dengan diiringi alat musik rebana, jidur dan kendang. 





dalam kelompok masyarakat tersebut. Kemudian datanglah bangsa 
Belanda di wilayah tersebut dengan membawa kebudayaan dari 
bangsanya.  
Kebudayaan bangsa Belanda seperti halnya berpesta 
meminum minuman keras, bernyanyi dan berdansa di lakukan oleh 
para serdadu Belanda yang tinggal di dalam Benteng, untuk 
mengusir kejenuhanya di waktu senggang. Kebiasaan inilah yang 
dilihat oleh masyarakat pribumi.  
Pada saat itu, masyarakat pribumi yang melihat kebiasaan 
serdadu Belanda di tangsi adalah Rejotaruno, Duliyat dan 
Ronodimejo yang kemudian dibawalah ke pondok pesantren yang 
ada di desa Sejiwan, kecamatan Loano. Budaya Belanda yang 
dibawa oleh mereka adalah kebiasaan serdadu Belanda menyanyi 
dan menari (berdansa). Sedangkan nada yang dinyanyikan 
merupakan nada diatonis yaitu nada do la la. Dari  unsur tersebut, 
kemudian mereka kembangkan menjadi sebuah tarian baru dengan 
berlatarbelakang tari Bangilun.  
2. Persoalan dan Dampak Akulturasi 
Persoalan-persoalan yang terjadi dalam akulturasi tari Dolalak 
yaitu berupa kontak budaya lokal dengan budaya asing yang 
menimbulkan imitasi budaya asing ke dalam budaya lokal tanpa 





masuk ke kabupaten Purworejo dibawa oleh penjajah Belanda, yang 
pada saat itu datang untuk menguasai dan menduduki wilayah tersebut. 
Budaya asing yang  dibawa berupa sistem pemerintahan, teknologi dan 
peralatan hidup, bahasa  dan kesenian. Kemudian budaya asing 
tersebut mengalami kontak budaya dengan budaya lokal sehingga 
terjadilah akulturasi. 
Pembahasan akulturasi yang akan diangkat, mengenai budaya 
asing dalam bentuk kesenian. Budaya atau kebiasaan tersebut adalah 
budaya yang dilakukan oleh serdadu Belanda yang berada di Benteng. 
Kebiasaan tersebut, seperti halnya meminum minuman keras, 
bernyanyi sambil menari. 
Dari beberapa kebiasaan tentara Belanda, hanya kebiasaan 
menari sambil bernyanyi yang diambil oleh penduduk pribumi. Karena 
pada saat tentara sedang berpesta meminum arak, menari dan 
menyanyi di Barak ada orang pribumi yang melihat langsung kegiatan 
tersebut. Apa yang dilihat oleh orang pribumi tersebut kemudian 
dibawa pulang ke desanya kemudian di garap dan dimasukan ke dalam 
tari Bangilun. 
Dampak yang ditimbulkan berupa dampak positif dan dampak 
negatif. Dampak positif dari masalah tersebut adalah munculnya tari 
baru yang mendapat pengaruh dari budaya Belanda menari (dansa) dan 
menyanyi, dengan pijakan tari bangilun, sehingga terciptalah tari 





Belanda, bahkan dari segi kostum yang digunakan mirip dengan 
kostum tentara Belanda. Sedangkan di dalam tari dolalak juga terdapat 
gerak-gerak keprajuritan, seperti baris berbaris. Hal-hal yang diamati 
oleh orang pribumi tersebut menambah pengetahuannya dalam 
berkesenian. Sehingga tarian baru yang diciptakan lebih dinamis dan 
memiliki daya pukau, hingga sampai saat ini. 
Sedangkan dampak negatif yang ditimbulkan adalah, hilangnya 
identitas dari tari bangilun karena terjadi akulturasi pada tarian tersebut 
dan menjadi sebuah tarian baru. Fungsi tari bangilun yang awalnya 
sebagai kesenian dalam penyebaran agama islam, menjadi tari yang 
berfungsi sebagai hiburan. 
3. Penyebab Akulturasi 
Akulturasi muncul karena adanya kontak budaya antara budaya 
setempat dengan budaya asing sehingga menghasilkan budaya baru 
tanpa menghilangkan identitas budaya lokal. Sedangkan penyebab 
terjadinya akulturasi di kabupaten Purworejo terhadap struktur tari 
dolalak adalah masuknya penjajah Belanda ke kabupaten Purworejo. 
Penjajah Belanda menduduki kabupaten Purworejo dan 
mendirikan benteng pertahanan di wilayah ini. Hal ini dikarenakan 
kabupaten Purworejo merupakan basis pertahanan pasukan 
Diponegoro dalam perang Jawa. Sehingga untuk menaklukan wilayah 
ini, dibangunlah benteng pertahanan, untuk mempersempit ruang gerak 





pemerintah Belanda menempatkan serdadu-serdadu Belanda dengan 
jumlah yang banyak, karena pemerintah Belanda pernah mengalami 
kekalahan dalam perang Diponegoro. 
Setelah perang Diponegoro berhasil dikalahkan, Belanda tetap 
mendiami wilayah tersebut, karena wilayah tersebut merupakan 
wilayah yang subur dan penghasil pertanian yang melimpah. 
Pemerintah Belanda membangun tata kota Purworejo sebagai pusat 
pemerintahan di wilayah karesidenan. Dengan demikian kedudukan 
pemerintah Belanda semakin kuat di kabupaten Purworejo. Sedangkan 
penduduk pribumi hanya menjadi bawahan Belanda, baik menjadi 
bupati, wedana, carik ataupun pembantu. 
Para pembantulah yang selalu berhadapan langsung dengan 
serdadu-serdadu Belanda yang berada di benteng. Para pelayan inilah 
yang melihat langsung kegiatan yang dilakukan serdadu Belanda pada 
saat di benteng. Kegiatan berpesta meminum-minuman keras dan 
berdansa sambil bernyanyi itulah yang diintip oleh tiga orang yang 
bernama Duliyat, Rejotaruno dan Ronodimejo. 
4. Proses terjadinya Akulturasi 
Akulturasi terjadi bila suatu kelompok manusia dengan suatu 
kebudayaan tertentu dihadapkan pada unsur-unsur kebudayaan lain 
yang berbeda, sehingga unsur-unsur kebudayaan lain tersebut lambat 
laun diterima dan diolah ke dalam kebudayaan sendiri, tanpa 





akulturasi di dalam sejarah kebudayaan manusia telah terjadi dalam 
masa-masa yang silam. Biasanya suatu masyarakat hidup bertetangga 
dengan masyarakat-masyarakat lainnya dan antara mereka terjadi 
hubungan-hubungan, seperti halnya dalam kegiatan perdagangan, 
pemerintahan, dan sebagainya. Pada saat itulah unsur-unsur 
kebudayaan saling bercampur dan menyusup. Selain itu proses migrasi 
juga dapat memberikan peran dalam mendukung terjadinya akulturasi. 
Titik awal proses akulturasi yang terjadi di kabupaten 
Purworejo adalah, ketika penjajah Belanda masuk ke wilayah ini dan 
mendirikan benteng-benteng sebagai pusat pertahanan. Wilayah kota 
Purworejo di duduki dan dikuasai oleh Belanda, sehingga wilayah kota 
ini memiliki desain tata ruang gaya Belanda. Bahkan kabupaten 
Purworejo dijadikan sebagai wilayah garnisun, yaitu wilayah yang 
dibangun benteng-benteng untuk memperkuat kedudukan Belanda. 
Dengan demikian, Belanda memiliki peran penting dalam 
pemerintahan dan Belanda menguasai kabupaten Purworejo sebagai 
pusat pertahanan. Dengan adanya pemerintahan Belanda, wilayah ini 
memiliki jumlah tentara Belanda yang sangat banyak. Kontak budaya 
antara orang pribumi dan tentara Belanda menimbulkan akulturasi 
budaya. 
Namun proses akulturasi dalam masyarakat tidak selalu 
berjalan lancar, seimbang dan memberikan manfaat yang positif. Disisi 





dapat menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan yang terjadi. 
Perubahan-perubahan dalam golongan masyarakat tersebut dianggap 
sebagai keadaan krisis yang membahayakan keutuhan masyarakat. 
5. Persoalan yang muncul pada saat terjadi Akulturasi 
Masyarakat Indonesia telah memiliki dasar-dasar kebudayaan 
yang cukup tinggi, sehingga masuknya kebudayaan asing ke Indonesia 
menambah perbendaharaan kebudayaan Indonesia. Kecakapan 
istimewa bangsa Indonesia memiliki apa yang disebut dengan istilah 
local genius, yaitu kecakapan suatu bangsa untuk menerima unsur-
unsur kebudayaan asing dan mengolah unsur-unsur tersebut sesuai 
dengan kepribadian bangsa Indonesia. Sehingga kebudayaan asing 
yang masuk ke wilayah kabupaten Purworejo, tidak secara utuh di 
terima oleh masyarakat. 
Kebiasaan hidup membujang, berpesta meminum minuman keras 
dan berdansa yang dilakukan para serdadu Belanda tidak diadopsi  
keseluruhan masyarakat pribumi. Masyarakat tersebut hanya 
mengambil sebagian unsur-unsur budaya Belanda untuk diolah dan 
dijadikan budaya baru sesuai dengan kepribadian masyarakat 
kabupaten Purworejo. 
Namun, tidak semua masyarakat pribumi menerima dengan 
mudah budaya hidup orang Belanda, hal ini disebabkan karena 
beberapa faktor yang menghambat terjadinya proses akulturasi yaitu: 





khusus. 2) Tingginya sifat kedaerahan atau yang biasa disebut 
primordialisme. Dan 3) Munculnya etnosentrisme, anggapan bahwa 
kebudayaan sendiri lebih baik dari kebudayaan lain. 
6. Dampak yang timbul akibat Akulturasi 
Proses akulturasi yang terjadi pada masyrakat kabupaten 
Purworejo tidak selalu berjalan baik, seiring dengan perkembangan 
kebudayaan terdapat berbagai dampak-dampak yang disebabkan 
dengan adanya perpaduan kebudayaan tersebut. Dampak yang 
ditimbulkan berupa dampak positif dan dampak negatif. Sedangkan 
dampak-dampak tersebut diantaranya sebagai berikut : 
a. Kegoncangan Budaya (culture shock), terjadi jika seseorang 
dihadapkan pada budaya baru muncul sebagai akibat warga 
masyarakat mengalami disorientasi dan frustasi, sebagai akibat 
adanya perbedaan yang tajam antara cita-cita dengan kenyataan. 
b. Penetrasi Budaya, dimana adanya pengaruh suatu kebudayaan 
pendatang terhadap kebudayaan asli. 
c. Kesenjangan Budaya (culture lag), fenomena masyarakat umum 
karena kecenderungan budaya material berkembang dan berubah 
dengan cepat sementara non-materi budaya cenderung untuk 
menolak perubahan dan tetap untuk jangka waktu tertentu. 







Dampak yang timbul terhadap budaya baru dalam 
berkesenian di kabupaten Purworejo yaitu, masuknya unsur-unsur 
budaya Belanda terhadap tari bangilun. Tari bangilun yang awal 
mulanya merupakan tari yang halus kemudian menjadi tari yang 
bersifat gagah. Hal ini terjadi karena ada beberapa unsur-unsur 
budaya Belanda yang masuk seperti halnya baris-berbaris tentara 
Belanda, gerak dansa para serdadu Belanda yang energik yang 
kemudian digarap dan dimasukan ke dalam tari bangilun. Dengan 
demikian munculah tari baru yang berlatarbelakang tari bangilun, 
yang disebut dengan tari Dolalak. 
Berdasarkan analisis struktur tari Dolalak yang sudah 
dituliskan diatas, maka dapat di ketahui bahwa pada tari Dolalak 
terdapat tiga belas motif tari.Dari motif tari tersebut terdapat 
beberapa pengulangan motif gerak tari. Motif gerak tari yang 
memiliki pengulangan gerak terbanyak yaitu gerak wolak walik 
astha dan wiled. Wiled digunakan pada setiap peralihan gerak. 
Sedangkan motif gerak tari Bangilun hanya terdapat lima motif 
saja. 
Formasi atau pola lantai yang digunakan pada tari Dolalak, 
menggunakan formasi baris-berbaris seperti halnya serdadu 
Belanda. Namun, pada tari Bangilun hanya menggunakan desain 





Berdasarkan beberapa hal tersebut diatas, dapat diketahui 
dampak akulturasi budaya Belanda terhadap struktur tari Dolalak 
di kabupaten Purworejo, yaitu adanya perubahan motif gerak tari 
Bangilun yang awal mula hanya memiliki lima motif gerak, 
kemudian mendapatkan akulturasi gerak yang kemudian tari 
bangilun ini dikembangkan menjadi tari Dolalak yang memiliki 

























Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Akulturasi tari dolalak terjadi akibat adanya penjajahan Belanda di 
kabupaten Purworejo yang membawa budaya asing ke wilayah ini dan 
budaya asing tersebut bertemu dengan budaya lokal, yang 
mengakibatkan terjadinya akulturasi pada tari dolalak. 
2. Sebelum adanya tari Dolalak sudah berkembang tari Bangilun, yaitu 
tari yang berkembang di masyarakat yang memiliki fungsi untuk 
menyebarkan agama islam. Tari Bangilun ini merupakan awal 
berkembangnya tari Dolalak. 
3. Tari Dolalak merupakan tarian baru yang memiliki latar belakang 
penciptaan dari akulturasi budaya Belanda. Budaya Belanda tersebut 
adalah budaya menari (dansa) sambil bernyanyi. Kemudian tari 
Dolalak ini juga menggambil formasi baris berbaris tentara Belanda 
yang diadopsi kedalam tari Dolalak.  
4. Tata Busana yang digunakan dalam tari Dolalak juga memiliki ciri-ciri 
yang mirip dengan kostum tentara Belanda. Sehingga tidak hanya 






Dolalak. Namun, kostum tentara Belanda juga masuk mempengaruhi 
tata busana tari Dolalak. 
 
B. Implikasi 
Penelitian ini menghasilkan data tentang Akulturasi Budaya 
Kolonial Belanda terhadap struktur tari Dolalak di kabupaten Purworejo, 
hasil penelitian ini diharapkan menjadi pembelajaran tentang hasil 
akulturasi budaya Belanda di kabupaten Purworejo. 
 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian tentang Akulturasi Budaya Kolonial 
Belanda terhadap Struktur Tari Dolalak di Kabupaten Purworejo, peneliti 
memberikan saran guna menambah pengetahuan tentang tari Dolalak di 
Kabupaten Purworejo ke arah yang lebih baik, yaitu: 
1. Tulisan ini merupakan penulisan yang tentunya masih kurang 
analistis, namun tulisan ini telah memberikan tulisan yang mengulas 
keberadaan tari di kabupaten Purworejo. Telaah mengenai akulturasi 
yang terdapat di dalam tari Dolalak mungkin tidak hanya dari 
pengaruh budaya Belanda saja, sehingga besar harapan untuk bisa 
menggali lebih dalam akulturasi lain di dalam tari Dolalak. 
2. Penulis menyarankan agar pemerintah kabupaten Purworejo untuk 
memberikan perhatian dan pembinaan terhadap keberadaan tari 





pengembangan gerak dengan penari laki-laki, seperti awal mula tari 
Dolalak ini diciptakan pertama kali, sehingga generasi muda tidak 
kehilangan narasumber tari Dolalak. 
3. Semoga tulisan ini dapat memberikan jalan panjang untuk meneliti 
hal-hal lain dalam kreativitas agar lebih semarak mengenai disiplin 
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TABEL KODING DAN MEMOING DATA WAWANCARA 
Keterangan Pengambilan Data Wawancara (W 1) 
Wawancara  : Bapak Soekoso (Budayawan Purworejo) 
Jenis Wawancara : Wawancara Terbuka 
Waktu   : Sabtu, 31 Oktober 2015 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Tempat  : Desa Pangen Rejo, Purworejo 
 
NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMO 
1 Pembukaan dan 
perkembangan tari 
dolalak 
P: Sebelumnya perkenalkan saya 
Dian pak dari UNJ. Pengen tau 
sejarah Purworejo, sejarah 
penjajahan di Purworejo dan tari 
Dolalak pak, karena saya sedang 
penelitian akulturasi budaya 
dalam tari Dolalak. 
N: Kalau arahnya mau seperti itu 
Saya memang pernah nulis juga 
akulturasinya, tapi sebagai 
pengamat juga orang Saya 
pengamat dalam arti umum ya 
jadi mungkin ya tidak terlalu 
detail, tapi melihat dari bentuk 
keseniannya kan memang banyak 
akulturasinya, dilihat dari 
musiknya, dari bahasa yang 
digunakan, dilihat dari 
kostumnya, dilihat dari bentuk 
tariannya juga ada kekhasan-
kekhasan tertentu yang menjadi 
ciri khas dari dolalak 
dibandingkan dengan seni yang 
lain antara lain kita lihat misalnya  
bentuk kirig. Njenengan pernah 
bentuk kirig ndak? Dalam dolalak 









tari yang lain nyaris ndak ada. 
Tapi pergeseran waktu itu karena 
kemudian lagu populer masuk, 
lagu dangdut masuk itu kirignya 
itu berubah jadi pinggul, ini ada 
pergeseran-pergeseran ya karena 
ini laluistilahnya itu Saya 
melihatnya itu melayani pasar. 
Melayani pasar kan lebih erotis 
kalau di pinggul, tapi kalau 
melihat tradisi dolalak itu sendiri 
jane salah itu. Tapi yang 
namanya seni kan ndak ada yang 
salah mutlak. Karena dolalak itu 
awal-awalnya itu pria yang 
menarikan sampai dengan tahun 
70an itu pria. 
 
2 Sejarah Purworejo 
dan awal mula 
munculnya tari 
Dolalak 
P: Awal mula dari sejarahnya, 
sejarah awal dari dolalak itu? 
N: Yang Saya tahu awalnya kan 
Belanda memenangkan perang 
disini, Bagelen (Kebumen, 
Purworejo, Kulon Progo) itu kan 
basisnya Diponegoro. Kemudian 
karena Diponegoro ditangkap, 
dipindahkan, Bupatinya disini 
diangkat yang dulu musuhnya 
Diponegoro jadi Bupati 
Purworejo, namanya 
Rosodiwiryo kemudian jadi 
(bergelar) Cakranegara I, 
anaknya Cakranegara II dan 
seterusnya sampai dengan 
Cakranegara IV. Ini setara 
dengan kalau Kebumen 
Arumbinang itu dilawankan 
dengan Kalapaking. Yang lebih 
nasionalis kan Kalapaking, 






jadinya Kebumen kan bingung 
sekarang, masa kabupaten begitu 
hebatnyakok umurnya baru 
berapa puluh tahun, hanya 
mengambil penggabungan 
Kutowinangun dengan Panjer apa 
ya? Panjer itu Kebumen. Padahal 
Kebumen itu dari Mbah Kiai 
Bumirejo aslinya, itu yang saya 
pelajari lho itu akhirnya menjadi 
Kebumian dan kemudian menjadi 
Kebumen. Itu yang lebih 
nasionalis yang Kalapaking. Nah 
sini kebetulan Purworejo itu 
nasionalisnya kalah sama 
Belanda. Dulu ada adipati 
namanya Madyakusuma, 
sekarang jadi nama kampung tok, 
Madyakusuman. Nah 
Cakranegara itu karena didukung 
sama kerajaan Surakarta dan 
didukung Belanda dibelakangnya 
memenangkan peperangan disini. 
Nah akhirnya dia dijadikan 
Bupati disini oleh Surakarta api 
di bawah Belanda dulu. Memang 
ndak enak, Purworejo sejarahnya 
ndak enak, tidak nasionalis 
sehingga ulang tahun Purworejo, 
teman-teman kita DPR dengan 
rekomendasi dari UGM itu 
mengambilnya lewat zaman 
Hindu, sekarang usia Purworejo 
sudah 1114 tahun mengambil dari 
Prasasti Kayuarahiwang 
namanya. Disini ada prasasti dulu 
ditemukan,sekarang disimpan di 
Jakarta, Museum nasional, 
Prasastinya masih bagus. Intinya 





menjadi daerah perdikan dari 
zaman Balitung (mataram 
hindu/mataram lama). Karena 
kalau mengambil dari 
Cakranegara  menimbulkan pro 
dan kontra karena dia dianggap 
diangkat oleh Belanda sementara 
Bupati-Bupati lokal juga 
perangkat. Kemudian Belanda 
membuat benteng-benteng militer 
kan ya? Adanya kan di 
Gombong. Kalau disini di 
Batalion sini, namanya sekarang 
Batalion 412 ya ini Raider bekas 
Belanda. Itu dibangun, 
disempurnakan tahun 1917 tapi 
sebelumnya bangunan dalamnya 
18 (menunjukkan tahun 1800an) 
berapa saya 1882 atau berapa. Itu 
yang sekarang digunakan sebagai 
gedung DPR itu yang bentuknya 
kaya joglo bunder itu dulu kamar 
bola. Kamar bola itu jadi tempat 
main bilyard kemudian ada 
ruangan yang lebar itu untuk 
pesta orang  Belanda, bersuka ria 
lah itu prajurit-prajurit Belanda, 
bersuka ria, menari-nari, dansa. 
Lah orang-orang Jawa yang di 
Purworejo ada sebagian yang jadi 
jongos, ada yang jadi pelayan dan 
sebagainya nonton-nonton terus 
akhirnya kan melihat dansa-dansa 
itu lah dibawa kerumah. Tetapi 
ketika dibawa ke rumah itu dia 
tariannya agak berbeda, 
nyanyiannya juga tidak nyanyian 
Barat, tidak, tapi dicarikan 
laguyang sifatnya menyenangkan 





macam-macam. Ikan cucut kan 
itu lagunya semi melayu ya 
seperti itu. Kemudian karena 
masyarakatnya juga menganut 
agama Islam juga dimasukkan 
syair-syair yang mengandung 
keagamaan,ya mungkin, pernah 
didemo tahun 1996, 1997 pernah 
didemo  karena pakaiannya 
dianggap terlalu pendek terus 
kalau melafalkan Islam itu tidak 
terlalu benar menurut versi 
pendemo itu. Padahal kan dalam 
agama Islam di Jawa banyak 
sekali hal-hal yang sifatnya 
digampangkan karena lidah Jawa 
kan tidak seperti lidah Arab. 
Muhammad jadi Amat misalnya, 
Bismilah jadi semilah itu 
nyanyinya juga semilah itu kan 
seperti itu. Lafal-lafalnya jadi 
mungkin masalah. Jadi 
akulturasinya ada unsur Jawanya, 
ada unsur Belandanya, ada unsur 
Melayunya, Betawianya jugaada, 
unsur Cinanya juga ada, ruwet 
sekali lah dilihat dari 
kekandungannya itu. Nah saya 
lihat dari beberapa tadi. Syairnya 
juga ada akulturasi, tariannya 
juga ada, musiknya juga ada kan, 
kalau di sana ada orkestra, ada 
biola dan sebagainya, di sini 
nggak, terbang, pakai terbang 
dan bedug. Jadi ada Islamnya. 
Tapi jadi kesenian yang agak 
luwes memang masyarakat 
kemudian satu hal lagi yang 
menjadi unik kan sampai trans ya 





itu Saya menganalisa kalau 
dianggap akulturasi tapi bukan 
akulturasi ya karena sebenarnya 
kebudayaan dengan trans, tari 
dengan trans itu di Indonesia 
sudah barang biasa bukan hanya 
di Jawa, tetapi di Sumatra, di 
Maluku itu ada namanya Bambu 
Gila itu lho, itu juga bagian dari 
bambu yang dimasukkan roh. 
Kemudian disini, Purworejo ada 
yang namanya Nini Thowok. Di 
Kebumen ada apa ora? ora 
ngerti Saya. Jadi hanya siwur 
kemudian bisa dibawa kemana-
mana. Nah yang kaya gitu masuk 
ke kesenian dolalak. Kuda 
kepang kan juga ada trans. Ini 
yang lebih tua umurnya kalau 
kuda kepang zaman Majapahit 
sudah ada, tapi kalau dolalak kan 
baru ini, Nah kemudian ada 
transnya ini. Saya 
menerjemahkannya orang 
belanda itu mabuk karena 
minum-minuman keras kalau 
dolalak mabuknya karena trans, 
cuma bedanya dengan kuda 
lumping, kuda lumping kalau 
trans itu gerakanya, semua 
gerakannya powernya lebih 
bagus lah tapi bisa menelan 
macam-macam itu, tapi dolalak 
tidak. Dolalak kecenderungannya 
tariannya menjadi semakin bagus 
tapi ndak sampai makan beling 
itu kan ada, pokonya yang kasar-
kasar itu lah. Kalau kuda kepang 
kan seperti itu ya dan dia bisa ada 





minta ini minta itu ada 
komunikasi. Nah tahun 75 itu 
dulu Pak Bupatinya dulu 
namanya Pak Bupatinya Sumanto 
(Letkol) itu punya inisiatif karena 
zaman Orde Baru dulu 
digalakkan kepariwisataan karena 
masing-masing daerah itu 
mrmbangkitkan seni budaya 
daerah lokal untuk mendukung 
kepariwisatan. Apa yang bisa 
dicari di Purworejo dolalak yang 
punya ciri khas. Piye nek namane 
dolalak itu jangan putra tetapi 
putri lebih menarik gitu lho. Lah 
itu akhirnya desa-desa 
mengangkat perintahnya Pak 
Bupati bikin dolalak perempuan. 
Nah itu akhirnya sampai yang  
pria itu malah larut itu lho, yang 
pria tidak terkenal lagi. Baru 
terakhir-terakhir ini dibangkitkan 
lagi oleh kalangan Kaligesing kan 
lebih banyak. Padahal dulu yang 
menemukan itu beberapa orang 
ada Duriyat ada Reksotaruna dan 
sebagainya itu asalnya dari sini 
sak lor Purworejo, daerah Loano 
dari Purworejo kira-kira 3 km lah 
itu ada desa namanya Sejiwan  
tapi nggak tahu peristiwanya 
sekitar tahun 25an dia 
menciptakan tari-tarian itu lama 
kelamaan berkembang di desa 
sekitarnya tapi yang paling 
meminati itu orang-orang 
Kaligesing. Ndak tahu sebabnya 
apa. Akhirnya berkembangnya 
semakin bagus di Kaligesing, 





menjalar ke seluruh Purworejo. 
3 Tokoh pencipta 
tari Dolalak 
P: Rejotaruno, Duriyat itu 
dulunya siapa? 
N: Dia hanya nonton, nonton 
orang Belanda menari dansa gaya 
Belanda bukan gaya Jawa, tetapi 
meskipun dikatakan meniru 
bukan meniru tapi ya. Dia 
menciptakan ulang dalam bentuk 
yang lain karena dolalak itu 
sama-sam tarian yang bergembira 
ria itu kan kalau dilihat yang 
tradisional itu kan mesti  barisnya 
dua-dua itu menggambarkan 
pasukan belanda baris begitu lah 
kira-kiranya. Tetapi dalam bentuk 
karyanya kan sangat berbeda 
dengan kalau orang dansa 
Belanda, lanang-wedok, itu kan 
ndak seperti itu, tapi malah lebih 
tegas, kemudian ada unsur 




4 Tokoh pencipta 
tari Dolalak 
P: Jadi istilahnya dulu Duriyat itu 
orang yang itu orang yang 
membantu-bantu (di tempat 
orang Belanda) 
N: Ya membantu-bantu, 
melihatlah. Dalam sejarahnya kan 
dia warga Purworejo yang 
melihat kesenian di situ kan 
nyanyiannya ada do la la do la la 
kemudian menjadi hanya 
ditirukan notnya saja do la la 
menjadi dolalak. Kemudian di 
tempat-tempat lain karena ada 
gerakan yang mirip-mirip 
mengangguk-angguk ada yang 






yang pakai kacamata kemudian 
disebut bangilun, kacamata 
maksudnya pengilon, ada 
kacanya, itu hanya pergeseran 
ucapan  tetapi sebenarnya mirip-
mirip. 
5 Rumpun tari P: Berarti angguk, dolalak, 
bangilun itu sama? 


























HAKI P: Kalau bangilun itu seperti apa 
Pak? 
N: Ya Saya kira mirip lah. Kan 
kesenian itu ndak ada batas 
batasnya. Nah ketika masing-
masing daerah itu dalam HAKI 
itu apa? Mematenkan hak 
ciptanya nah kadang-kadang 
terjadi “perebutan” ( dalam tanda 
kutip). Dhisik-dhisikan sing 
ngakui. Di sana dinamakan 
angguk, di sini dinamakan 
dolalak, ada yang namanya 
bangilun, tapi sebenarnya mirip-
mirip. Tapi yang 
mengembangkan juga berbeda-
beda akhirnya kan juga jadi 
berbeda.  Nah di Purworejo 
sendiri mulai tahun 1990an itu 
kan dalam rangka kepariwisataan 
kan diinginkan paket-paket yang 
sifatnya singkat. Kalau yang 
traddisional kan mesti setengah 
malam, sampai lagunya sampai 
50 lagu dari jam 8 bengi tekan 
jam 12 bengi itu bisa memang ya. 
Tapi ini untuk paket yang 
sifatnya elit kan ngladeni tamu 
sebentar ya paket 20 menit paling 
30 menit, lalu digencarkan juga 

























disini ada sanggar tari Prigel itu 
yang paling kreatif, dia bekerja 
sama dengan teman-teman di 
Kaliharjo Kaligesing dengan izin 
dari sana gimana ini kalau 
dikoreografikan menajadi sini-
sini. Jadi yang semua tadinya 
gerakan bisa ditarikan dalam 
rangka 30 menit bagaimana 
dijadikan 10 menit, dipadatkan 
begitu. Nah kemudian yang 
sudah lulus dari ISI kan ikut 
nggarap jadi lebih singkat, jadi 
lebih bagus, lebih komunikatif 
sampai pernah pentas di istana 
negara zaman Pak Harto dulu 
diminta pentas 7 menit karena 
acaranya padat. Dulu di sininya 
12 menit dimintadisingkat lagi 
separonya tapi akhirnya ada yang 
di-cut tapi juga ora gampang nek 
ora anggene kan juga 
















P: Dulu sebelum ada penjajahan 
masyarakat sini keadannya 
seperti apa Pak? 
N: Kalau menurut sejarah kan 
disni kan di zaman Hindu kan di 
bawah Mataram Hindu jadi 
masyarakat itu ada kesenian itu 
masih kehinduan, kemudian kuda 
kepang itu, kuda lumping sudah 
ada, kesenian-kesenian lokal 
yang sifatnya, itu kan seperti 
perjalanan prajurit perang. 
Kemudian berkembang menjadi 
tari Jawa itu kan polanya dari 






























bawah kan tidak begitu mengenal 
tarian-tarian yang halusan 
Surakarta, istanasentris itu 
diciptakan di kraton-kraton. Tapi 
yang di kerakyatan it tadi. 
Kemudian ketika Islam masuk itu 
keluarlah kesenian yang seperti 
sholawatan itu. Itu kan lebih 
merakyat karena dulu dijadikan 
media untuk mengembangkan 
agama di zaman Sunan Kalijaga, 
Sunan bonang, termasuk juga 
wayang. Wayang itu kan juga 
zamannya sunan-sunan. Awalnya 
kan dari sana sebenarnya yang 
bersifat ya katakanlah asli 
Indonesia. Ketika penjajahan  
masuk, penjajah masuk kan 
macam-macam ya. Portugis 
masuk ada kesenian keroncong, 
itu juga akulturasi, lagunya dari 
Kita musiknya dari sana, 
kemudian juga tembang juga 
masuk jadi ada perpaduan  tetapi 
tidak ada yang hilang sama 
sekali. Kemudian kalau kita lihat 
di Jakarta Lenong Betawi itu kan 
Cina masuk, itulah kemudian 
berkembang berekembang di 
Jawa seperti itu. Bangilun angguk 
diisi dengan keagamaan tetapi 
juga isinya istilah Saya sindiran 
kehidupan seperti halnya hiburan 
saja seperti kata-kata ikan cucut 
mandi di laut, janggan mandeng 
nanti kepincut, itu kan gojegan-
gojegan. Itu yang sifatnya 
menghibur saja. Yang muatan 
keagamaan juga ada. Kalau mau 





tadi ada unsur tari, unsur musik, 
unsur kostumnya, syair.  
8 Akulturasi dalam 
tari Dolalak 
P: yang nampak banget kan dari 
kostumnya, dari kaos kakinya, 
kacamata, kalau ydari lagunya 
apa yang kelihatan? 
N: ya lagunya, syair-syairnya 
kan. 
 
9 Akulturasi dalam 
tari Dolalak 
P: Yang tadinya sholawatan 
kemudian ditambah yang 
melayu? 
N: Ya, Heem. Yang melayu 
kemudian sindiran kehidupan, 
syair, syair pantun. 
 
10 Akulturasi dalam 
tari Dolalak 
P: Kalau syair-syair yang bahasa 
Belanda ada Pak? 
N: saya belum pernah dengar. 
Bahasa Indonesia yang lama, 
bukan ejaanya, tetapi ucapannya 
seperti ketera ombak bergoyang 
buntut. Keterak itu kan jawa itu. 
Ketabrak maksudnya. Ketabrak 
ombak maksudnya. Tidak ada 
bahasa Indonesia keterak. 
Harusnya kalau mau dibenarkan 
ya tertabrak ombak gitu lho. Jadi 
bahasa Indonesianya campuran. 
Kalau tariannya ada unsur 
silatnya, unsur Jawanya, ada 
unsur prajurit apa namanya 
keprajuritan. 
 
11 Akulturasi dalam 
tari Dolalak 
P: kalau keprajuritan itu yang 
seperti apa Pak? 
N: Ya seperti baris-berbaris. Itu 
kan ada gerakan yanggaya baris-
berbaris itu kanada. 
 
12 Akulturasi dalam 
tari Dolalak 
P: kalau budaya Baratnya itu 
yang gandengan dansa itu ya? 
N: iya. Itu kan modelnya kaya 






satu kaki, engklek, Jawanya juga 
ada. 
13 Akulturasi dalam 
tari Dolalak 
P: Alat musiknya itu kan pakai 
terbang, emang dari dulu pakai 
terbang terus ya? 
N: Yang Saya tahu iya, padahal 
masuknya itu kan dari Arab. Kalu 
Jawa itu kan gendangnya. Kalau 
sama bedugnya kan bukan dari 
sini. Indonesia juga tapi awalnya 
malah Hindu. Dulu kan awalnya 
bukan dari kulit tapi dari tembaga 
atau perunggu, namanya nekara. 
Tapi kalau nekara bentuknya 
seperti ini tapi mukulnya dari 
atas. Namun karena ada 
perkembangan, perubahan 
peradaban kan bisa pakai kulit, 
akhirnya dicarikan kulit kiri 
kanan, padahal di arab tidak ada 
bedug. Awalnya memang dari 
hindu kemudian dipakai Islam.  
Tentang kesenian lokal kan 
awalnya kumpul-kumpul yuh yuh 
yuh akhirnya terus jadi gitu lho 
makin mantap gerakannnya 
latihannya. 
 
14 Akulturasi dalam 
tari Dolalak 
P; Jadi yang membentuk tari 
dolalak itu tidak hanya 
kebudayaan asing Belandanya aja 
ya? 
N: inisiatornya kan orang Jawa, 
kalau Belanda kan nggak 
membimbing apa-apa, dia hanya 
menajdi semacam sumber 
inspirasi ada gerakan seperti itu 
baris-berbaris lah mereka 
menciptakan sendiri dengan pola 







15 Sejarah penjajahan 
Belanda di 
Purworejo 
P: Bagaimana penjajahan di 
purworejo dan peninggalan fisik 
yang masih ada seperti apa? 
N: kalau panjajahan secara umum 
kan dari VOC itu tahun 19602, 
Kemudian pernah dijajah Inggris 
dioper ke Inggris  tahun 1811-
1816 zaman rafles itu lho ketika 
Borobusur ditemukan dalam 
keadaan remuk itu kan Rafles 
yang menemukan lebih dulu tapi 
pola Belanda dulu itu dia ingin 
mengausai tanah untuk ditanami 
tanaman tertentu sebagai 
komoditi untuk dijual keluar jadi 
dia butuhnya hanya  untuk 
emmperkaya Belanda sendiri. 
Caranya seperti apa dia 
menggusai pejabat-pejabat lokal. 
Pejabat lokal dijadikan 
koordinator-koordinator ini untuk 
perkebunan-perkebunan, 
pertanian. Jadi Ketika bikin 
misalnya juga  untuk kepentingan 
dia kemudian jalan raya juga 
untuk kepentingan dia dalam 
rangka menghisap hasil bumi 
orang indonesia disisi lain kita 
yang emrasakan kemakmuran 
hanya kalangan istana saja yang 
kebetulan mereka bisa bekerja 
sama dengan Belanda. Nah kalau 
yang tidak biasanya ada di laur 
istana dan itu pun mereka juga 
istilah mudahnya gampang diadu 
domba yang pro dan yang nggak 
dsb kan mudah diadu domba gitu 
supaya tidak tenteram dan 
Belanda perang tetapi di sisi lain 






kerakyatan tetap jalan dalam 
artian dulu kan pengaruh dari 
wali ka pengaruhnya sangat 
tinggi di Jawa ini sehingga 
pesantren-pesantren kan akhirnya 
menjadi basis-basis tentara 
Indonesia yang  melawan 
penjajahan sehingga dalam kaitan 
ini kadang-kadang kalangan 
pesantren bisa berlawanan 
dengan kebijakan keraton yang 
terjadi kanseperti itu. Tapi dalam 
perkembangan kesenian 
kerakyatan tetap jalan saja. 




P: Sudah ada pesantren dari 
zaman dulu? 
N: Iya sudah ada. Disini yang 
sepuh ada kiai Imam puro. Itu 
setara dengan zamannya setelah 
perang Diponegoro. Kalau yang 
setara dengan Diponegoro itu 
Pangeran  Dipokusumo kemudian 
mengubah nama menjadi kiai Nur 
Muhammad. Sekarang 
makamnya ada di daerah Loano. 
Ada prasastinya juga. Itu kalau 
menurut orang-orang sana punya 
kesaktian. Kan kalau orang-orang 
dulu kiai kan punya kesaktian. 
Ketika Diponegoro kalah kan dia 
maunya memberontak terus kan 
dia maunya diperintah Mataram 
untuk mempertahankan Bagelen 
ini tapi karena kekuatannya sudah 
melemah kan akhirnya ditangkap 
Belanda. Ditembak Belanda kan 
yang kena Cuma robek bajunya 
tok. Belanda terus bingung 
akhirnya hanya pesan kamu Ndak 






penting ndak berontak macam-
macam lah sama Belanda. 
Kemudian dia  mandhita, artinya 
membangun kerohanian saja 
menjadi penyebar agama Islam 
yang baik kemudian diganti 
namanya menjadi Nur 
Muhamamd. Cuma anehnya Saya 
mengadakan suatu peneitiandi 
situ ada nama Nur Muhammad 
ada makamnya tetapi di belakang 
pasar Salaman magelang itu juga 
ada makam nur Muhamamad. 
Saya pernah emlacak pada juru 
kuncinya iki janjane padha 
mboten karo sing nang 
Purworejo? Tapi ndak tahu. 
Padahal yang namanya Magelang 
purworejo zaman Diponegoro 
kan merupakan satu area yang 
bentuk dibentuk kabupaten-
kabupaten. Saya pikir itu satu 
orangnya sama tapi kan sudah 
barang biasa kalau dulu ada 
petilasan dianggap makam. Itu 
juga diziarahi oleh orang-orang 
pada bulan-bulan tertentu. Jadi 
ada penguasa-penguasa lokal di 
belakangnya itu ulama-ulama 
yang mempertahankan kalau 
mereka tidak mau dijajah. Tapi 
bagaimanapun kalau di sisi 
keraton ada yang lebih berkuasa 
secara fisik kan tidak berani di 
belakang, Dalam posisi seperti itu 
kan gampang-gampang sulit lah. 
17 Sejarah agama di 
Purworejo 
P: Agama yang dianut mayoritas 
Islam? 
N: Setelah wali-wali masuk 






Malah ada akulturasi Hindu 
dengan islam banyak buktinya. 
Masjid kudus tadinya mau dibuat 
candi tapi akhirnya dibuat menara 
kudus itu. Di purworejo itu 
banyak Yoni-yoni yang dijadikan 
umpak Masjid. Disini masih ada 
di purwodadi itu Yoni amsih ada 
Ceratnya. Jadi Yoni itu kan 
bentuknya persegi ada aliran 
airnya untuk mengalirkan air suci 
ada ceratnya, pancuran lah. Itu 
yang di amsjid purwodadi malah 
tidak dipatahkan jadi tidak 
dihilangkan tetap ada 
pancurannya.. itu emmang asli 
Yoninya seperti itu. Atasnya jadi 
Tiangnya mesjid. Lingganya 
dilepas dimasuki tiang. Kesannya 
dalam sejarah itu Islam itu 
menghargai sisas-sisa 
kebudayaan dulu tidak dibuang 
begitu saja meskipun dia 
dianggap berhala kan nyembah-
nyembah watu kan seperti itu 
tetap dipakai masjid  jadi tidak 
menimbulkan permusuhan antara 
keagamaan lho. Itu kan bijaknya 
disana zaman wali. 
18 Sketsa kabupaten 
Purworejo 
P: Sketsa kabupatenPurworejo 
pada masa kolonial bagaimana? 
N: jadi dulu kalau 
riwayatnyaPurworejo yang 
membangun cakranegara Bupati 
pertama itu dulu sebelumnya ada 
di wetan kali bogowonto di 
Tanggung. Tanggungsendiri dulu 
ada tokoh tokoh masyarakat lokal 
sampai beberapa tahapan 






Gagak Pranala III masih ingin 
membela Dipanegara terus tapi 
karena kekuatannya melemah, 
bukan menyerah tapi akhirnya 
tidak memberontak lagi. Dari 
bekas-bekas kekuasaan gagak 
Pranala tadi yang dijadikan oleh 
Reksadiwirya itu untuk 
membangun Purworejo tapi 
kemudian perkembangan 
berikutnya setelah diponegoro 
dikalahkan dianggap lebih ideal 
yang di kulon Kali Bogowonto 
tapi dulu namanya Brengkelan 
yang wetan kali namanya Kedung 
kebo. Nah karena namanya 
kurang bagus brengkel kan 
artinya menentang. Dulu kan ada 
yang namanya kiai Brengkel, 
Kiai Brengkel itu punya istri 
namanya nyai Laos karena suatu 
friksi keluarga Kiai brengkel dan 
nyai Laos itu cerai. Ketika cerai 
mereka berpisah. Disini ada 
Kampung plaosan itu, itu 
kampunya Nyai laos nah disana 
ada kampung namanya 
brengkelan. Nama brengkel 
dianggap kurang bagus oleh 
Cakranegara kemudian diubah 
namanya menjadi purworejo, 
awal darikemakmuran, sehingga 
sejarah nama purworejo sendiri 
yang memunculkan ya 
cakranegara itu. Nah ketika 
Perang Dipanegara ini 
cakranegara yang mengakahkan 
pasukan-pasukan Diponegara di 






Purworejo dan kebumen sudah 
kesulitan kemudian didatangkan 
orang yang diperkirakan mampu 
itu Reksadiwirya itu orang asli 
sini Purwodadi itu. Ketika sudah 
jadi Bupati kemudian 
membangun pendhapa 
membangun pengairan tetapi juga 
dipimpin oleh Belanda karena 
Belanda juga butuh mencari area 
pertanian yang bagus sehingga 
sejak itu daerah Purworejo kan 
menjadi daerah tebu. Di 
Purwodadi di jenar ada pabrik 
gulanya. Sopir pabrik gulanya itu 
yang menjadi ayahnya 
jendralAhmad yani. Di dererah 
baledana juga diceritakan pernah 
ada pertempuran antara pasukan 
Diponegara dengan pasukan 
belanda yang korbannya banyak. 
Tapi dari sisanya juga ada warga 
negara Belanda yang menjadi 
warga negara Indonesia desersi 
dia. Jadi disana sekarang masih 
ada orang-orang yang wajahnya 
mirip-mirip Belanda. Daerah 






Kabupaten kan kolonial. Dulu 
kan karesidenan. Setelah 
Cakranegara jadi disini kan masih 
dianggap masih ada orang-orang 
yang dianggap ingin 
memberontak kepada Belanda. 
Disini Bupati-bupati mengabdi 
kepada Belanda  tetapi Belanda 
kan curiga juga akhirnya dibuat 






karesidenan Bagelen mewilayahi 
4 kabupaten. Kabupaten di utara 
alun-alun karesidenan itu di 
selatan alun-alun namun pada 
hakekatnya ini pengawas gitu 
lho. Di Purworejo itu ketika 
Cakranegara IV itu dianggap 
mbalela sehingga dia 
diberhentikan diganti oleh bukan 
keturunannya lagi padahal 
Cakranegara I  mengabdi penuh 
kepada Belanda tapi yang 
cakranegara IV sudah mulai 
sekitar Boedi Oetomo jadi sudah 
ada pergerakan yang 
menginginkan merdeka dia sudah 
mendengar. Karena perilakunya 
sudah dimengerti perilakunya 
macam-macam akhirnya diganti 
oleh bukan keturunannya. Sampai 
wafatnya tidak dimakamkan 
disini tapi di Jogja di 
lempuyangan. 
20 Penutup P: saya rasa sudah cukup pak, 
terima kasih atas informasinya. 
Nanti kalau ada hal-hal yang 
ingin saya tanyakan, saya akan 
menemui bapak lagi. Matur 
nuwun pak? 












TABEL KODING DAN MEMOING DATA WAWANCARA 
Keterangan Pengambilan Data Wawancara (W 2) 
Wawancara  : Bapak Eko Marsono, S. Kar (Pamong Budaya Purworejo) 
Jenis Wawancara : Wawancara Terbuka 
Waktu   : Sabtu, 24 Oktober 2015 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Tempat  : Desa Sidorejo,Purworejo 
NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMO 
1 Awal mula 
munculnya 
Dolalak 
P : Nggeh pak, kula Dian saking 
UNJ, ingin mengetahui sejarah 
Dolalak di Purworejo terkait 
skripsi saya tentang Akulturasi 
Budaya Kolonial terhadap 
Struktur Tari Dolalak di 
kabupaten Purworejo. Jadi awal 
mula munculnya tari Dolalak itu 
seperti apa pak? 
N: Perlu kamu ketahui bahwa 
dolalak secara formal diciptakan 
oleh tiga orang bersaudara dari 
Desa Sambirejo dukuh Sejiwan. 
Di desanya sana sudah tidak ada 
tari. Tariannya itu berkembang. 
Itu yang dolalak. Tetapi 
sebelumya sudah ada angguk, 
jidur. Sebenarnya kalau kamu 
lihat ciri-cirinya berbeda. Kalau 
orang tari harus tahu pasti 
berbeda meskipun oleh dosen ISI 
mbak Nanik disamakan, 
sebenarnya berbeda. Sama-sama 
lagu “Saya cari” antara 
Kaligesingan dan sana berbeda. 
Sekarang kamu mengambil Saya 
ngomong geraknya ini, ini kan 







ada tarinya. Makanya lebih baik 
kalau njenengan punya program 
minta kepada grup Kaliharjo 
untuk latihan bukan nanggap. 
Hanya dalam latihan nanti 
diperlihatkan busananya yang 
sekarang, meskipun nanti kamu 
menelaah akulturasi gerak 
menurut sana gimana, Saya 
gimana. Kemudian mungkin 
perlu melihat angguk yang lebih 
lama. Syairnya itu masih 
berbahasa Arab menggunakan 
kitab-kitab berzanji. Disana ada 
nggak gerak-gerak yang seperti 
di Kaligesing? Nanti kamu bisa 
melihat perubahannya. Jadi 
kalau Saya menafsirkah dahulu 
ada kesenian syiar Islam 
iramanya pelan tidak banter 
kemudian berkembang kena 
pengaruh bahwa di Purworejo 
ada pusat pelatihan militer 
makanya yang versinya 
kaligesingan ada gerak yang 
lebih modern. 
2 Ragam gerak tari 
Dolalak di setiap 
lagu 
P: Yang Saya masih berpikir 
dari dolalak itu kan kayaknya 
banyak lagu ya Pak ya. Setiap 
lagu punya gerak yang berbeda ? 
N: Setiap lagu punya gerak khas 
masing-masing lagu meskipun 
dalam kalimat ada yang, ada 
gerak-gerak yang dipakai hampir 
semua tarian. Namanya gerak 
penghubung. Seperti ini lho. 
Dolalak itu lagunya ciri-cirinya 
kalau  ada yang lagunya 






yang dolalak putra dulu. Ada 
yang lagunya dinyanyikan oleh 
penari. Pada saat lagunya 
diyanyikan oleh penabuh ini 
disebut bawan dari kata dasar 
bawa. Itu geraknya antara tarian 
satu dengan yang lain hampir 
sama karena ada beberapa 
vocabulary gerak yang untuk 
bawan. Nah yang sawuran ini 
geraknya khas masing-masing 
lagu. Sawuran itu syairnya 
dinyanyikan oleh penari. Nah 
sekarang berkembang ke dolalak 
putri dan penari dolalak itu 
sambil menari tidak bisa hanya 
nembang atau nyanyi, makanya 
kan vokalnya ada dua, vokal 
putra dan vokal putri. Pada saat 
vokal putra itu pada saat bawan , 
kemudian yang bagian sawuran 
itu vokal putri, kemudian vokal 
putri yang sawuran itu biasanya 
satu bait saja diulang-ulang, 
kalau yang bawan itu terdiri dari 
pantun, pantun yang sekarang 
isinya banyak tentang hubungan 
sosial atau hubungan percintaan 
atau apa itu macam-macam Mba, 
patun-pantun tentang  asmara 
banyak sekali. Ada yang pantun 
lama ada pantun yang buatan 
baru. Kan yang namanya 
kesenian rakyat setiap saat 
berkembang dan berubah. Itu 
semua dolalak semua seperti itu. 
Nah nanti kalau kamu sudah 
melihat tarinya, oh ternyata 
gerak-gerak pada saat bawan itu 





gerak ini, gerak ini, umpananya 
ngentol, pencik, lambeyan, 
kemudian ada yang hanya 
goyang. Tapi kalau saat sawuran 
itu masing-masing tarian itu 
vocabularynya berbeda-beda, 
punya ciri-ciri sendiri 
3 Perbedaan angguk 
dengan Dolalak 
P: Dan setiap sanggar berbeda 
gitu ya Pak? 
N: Kalau yang jenisnya sama, 
sama. Hanya yan namanya 
angguk itu dengan yang dolalak 
itu berbeda. Kalau ide Saya 
Mbae membatasi grupnya itu 
satu grup saja jangan dolalak, 
akulturasi dolalak di Kabupaten 
Purworejo tetapi akulturasi 
dolalak grup ini, gitu lho. 
Pembahasan masalah 
observasinya hanya pada saru 
grup saja, tetapi meskipun 
demikian seagai perbandingan 
perlu melihat yang lain. Kalau 
yang di tempat Mas Agus kan 
ada CDnya. Dan yang lebih lama 
lagi yang dolalak putra dan kalau 
diminta latihan juga mudah dan 
murah. Sekali lagi obyeknya 
Kaligesing yang diambil tetapi 
perlu melihat yang lain.  
 
4 Rumpun angguk P: Kalau yang Saya teliti itu 
Tunas Karya doang dan belum 
masuk seperti yang Bapak 
arahkan ini. 
N: Tunas Karya itu masuk 
rumpun angguk. Kalau mau 






tahun 1915 itu geraknya lebih 
moderen dan Tunas Karya sudah 
banyak perubahan oleh Mas 
Agus. Gerak penghubungnya 
saja sudah... tepatnya tidak pas. 
Kalau dolalak atau angguk yang 
bener kan pada akhir lagu kan 
ada tutupan jidur 
(memperagakan: Dung...dung.. 
dung...dung...dung...) yang 
umum begitu, tetapi Agus sudah 
banyak berubah. Jadi Saya 
sarankan jangan ke Mas Agus. 
Saya enggak setuju karena 
berubah banyak apalagi judul 
kamu kan bukan  perkembangan. 
Kalau judul kamu perkembangan 
pas. Kalau akulurasi lebih baik 
yang sana (Kaligesing), yang 
buatannya terakhir yang 
memang itu banyak kaitannya 
dengan gerak-gerak.  
5 Awal mula 
munculnya tari 
Dolalak 
P: Yang Saya penasaran sebelum 
ada dolalak itu? 
N: Ada angguk, ada jidur, nah 
yang di tempatnya mas Agus itu 
Saya yakin itu dibuat sebelum 
tahun 1915. Jadi ada angguk, ada 
jidur, ada bangilun, baru dibuat 
dolalak gitu lho. Tetapi kata 
dolalak ini orang Purworejo 
orang pemerintah daerah 
semuanya masuk rumpun ini, 
sebenarnya berbeda. Saya saja 
menafsir motif busananya bukan 
motif opsir Belanda kok. Kalau 
jujur Saya selaku seniman itu 
motif busananya itu motif 






Menak dari Timur Tengah. 
Karena apa? Dulu Masuk kesini 
sebagai tari Syiar Islam, bukan 
diciptakan karena penjajahan 
Belanda, tetapi yang Sojiwan, 
Trirejo, Loano itu yang tiga 
orang itu menciptakan ada 
pertimbangan kesana silakan. 
“Aku buat yang seperti ini 
pertimbanganya dari opsir 
Belanda” ya silakan karena Dia 
yang mencipta. Tetapi sebelum 
dia dicipta sudah ada tari rakyat 
yang lama namanya angguk, 
jidur, nah yang di tempatnya 
Mas Agus itu yang angguk. 
Secara jujur nurani Saya bukan 
dolalak. Makanya kamu Saya 
arahkan kesana. Nanti akan tahu 
sendiri apa geraknya, cengkok 
lagunnya berbeda sekali. 
(Memeperagakan syair lagu). 
Yang kaitannya dengan 
akulturasi itu tadi budaya opsir 
Belanda lebih kental. 
6 Awal mula 
munculnya tari 
Dolalak 
P: Dari sejarahnya Pak itu kan 
ada akulturasi itu ada kesenian 
sebelum dolalak ini yang jadi 
pijakan dolalak itu kesenian 
yang mana? Apakah itu dari 
bangilun? 
N: Yang dari sana ada, kebiasaan 
opsir Belanda di kantin berjoged 
jug ada. Kan diterangkan dalam 
dolalak itu bahwa di Purworejo 
itu ada pusat pelatihan militer 
yang pesertanya itu dari luar 
kabupaten yang bertemu 






jadi pada saat istirahat itu kan 
mereka bernyanyi,  menari di 
kantin. Tidak menutup 
kemungkinan ada penari opsir 
Belanda yang juga menarinya 
dari sangu dia tarian dari sana, 
nah bergandengan, dansa, itu 
kemudian itu sering kali 
ditirukan oleh anak-anak remaja 
sambil menggembala ternaknya 
kemudian dibuat tarian oleh tiga 
orang bersaudara. Itu sejarahnya 
dolalak. Itu kalau sejarahnya 
yang dolalak. Kalau angguk 
Saya yakin kalau angguk yang di 
Purwodadi itu kesenian syiar 
Islam, jelas itu kesenian syiar 
Islam. Jadi yang namanya 
banter(cepat)itu tidak ada, 
semuanya pelan. Jadi iramanya 
rangkep, terutama rebananya itu. 
Yang banter karena mengambil 
dari sana itu lho. 
7 Daerah yang 
terdapat tarian 
angguk 
P: Berarti perbedaannya kaya 
yang disini basic atau daerah 
pegunungan? Kalau Kaligesing 
masuknya pegunungan ya, kalau 
yang Purwodadi dekat pantai 
gituya Pak ya? 
N: Kemudian yang pegunungan 
yang barat sana yang utara juga 
tarinya angguk. Pokoknya yang 
dolalak diciptakan terakhir itu 
yang masih sekarang masih asli 
yang di Kaligesing. Ke tempat 
lainnya tidak ada. Karena dulu 
ada tujuh orang remaja 
Kaligesing belajar ke Sojiwan. 
Ke dukuh Sojiwan. Untuk 
Narasumber 
menyanyikan 





mengetahui wujudnya langsung 
ke grup.Minta grup untuk latihan 
tetapi dengan menggunakan 
pakaian ada transnya. Di sana 
kalau mau sembuh itu dibukakan 
al Barzanji kemudian 
menyembah itu terus pergi. Nah 
kemudian mau trans itu ada lagu 
namanya kecil-kecil. Kecil-kecil 
anak kompeni, belum belajar 
sudah mengerti. Kompeni tentara 
Belanda kan masuk ke situ. 
Disana kan nggak ada lagu-
lagunya yang seperti itu nggak 
ada. Kemudian disana(Tunas 
Karya) ada penambahan tari 
yang menggunakan 
senapan/bedil, tetapi di 
Kaligesing nggak ada. Mungkin 
dulu ada perintah dari 
penguasanya di Purworejo juga 
bisa. Bahasanya bahasa Belanda 
yang itu tidak semua orang 
mampu. Sumbernya semakin 
menipis. Tapi kalau mau 
menguak itu ya rada angel 
maneh. Makanya tadi Saya 
ngomong dibatasi saja ke satu 
grup meskipun kamu juga tahu 
bahwa memang  di grup lain 
seperti di grup ini, grup ini, itu 
dulu yang penari putranya ada 
tarian menggunakan senapan 
tetapi beberapa kali dicoba 
ditransferkan ke penari putri itu 
sulit dihapal kemudian tidak 
lestari, hilang. Itu hanya untuk 
pengetahuan saja.Sekarang kalau 
tarian itu tidak lestari,tidak bisa 





dipertahankan untuk apa? Ya 
biarkan saja. Artinya tarian itu 
sudah tidak diterima oleh 
masyaraka sekarang. Kalau Saya 
seperti itu. Kita mau 
memaksakan untuk 
melestariakan kecuali kalau 
untuk dokumen saja. 
8 Akulturasi pada 
tari Dolalak 
P: Kalau Saya yang masih 
mengganjal dan tanda tanya itu 
akulturasinya. 
N: Ada bangilun ada angguk, 
disana da gerak-gerak yang tidak 
ada tetapi geraknya lebih 
modern. Misalnya gerak 
bawanya sama (Memperagakan), 
Oang menari itu yang baku ada 
syairnya. Ada syair tanpa 
instrumen itu bisa berjalan, ada 
instrumen yang lengkap tanpa 
syair tidak bisa berjalan. Iringan 
yang paling pokok adalah syair. 
 
9 Akulturasi tari 
Dolalak 
P: Jadi dolalak itu akulturasinya 
dari angguk, bangilun, kemudian 
pengaruh Belanda. Kalau 
prediksi Saya itu akulturasinya 
dari bangilun, sholawatan atau 
apa gitu kemudian  musiknya 
juga yang saya lihat ada terbang, 
jidur. 
N: yang sana yang Kaligesingan 
itu sudah menipis sekali. Yang 
disana ada rodatan yang  
sholawatan yang sambil duduk, 
itu yang lama masih ada. Yang 
di Purwodadi masih ada,  di 







yang di kaligesing ada tipis 
sekali khususnya syair-syair 
yang bahasa Arab itu awalnya 
sudah tipis sekali, paling ada 
tari-tarian Ya Nabi Sholungala. 
10 Akulturasi tari 
Dolalak 
P: Jadi dolalak itu akulturasinya 
dari angguk, bangilun, kemudian 
pengaruh Belanda. Kalau 
prediksi Saya itu akulturasinya 
dari bangilun, sholawatan atau 
apa gitu kemudian  musiknya 
juga yang saya lihat ada terbang, 
jidur. 
N: yang sana yang Kaligesingan 
itu sudah menipis sekali. Yang 
disana ada rodatan yang  
sholawatan yang sambil duduk, 
itu yang lama masih ada. Yang 
di Purwodadi masih ada,  di 
tempatnya Agus masih ada,  
yang di kaligesing ada tipis 
sekali khususnya syair-syair 
yang bahasa Arab itu awalnya 
sudah tipis sekali, paling ada 













TABEL KODING DAN MEMOING DATA WAWANCARA 
Keterangan Pengambilan Data Wawancara (W 3) 
Wawancara  : Ibu F. Untari Ningsih, S.E (Pamong Budaya Purworejo) 
Jenis Wawancara : Wawancara Terbuka 
Waktu   : Senin, 2 November 2015 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Tempat  : Dinas dikbudpora Purworejo 
 
NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMO 
1 Perkenalan Peneliti : Ibu, saderenge kenalan 
rumiyin, asmanipun? 
Narasumber: F. Untari Ningsih 
Peneliti: Tempat tanggal lahir? 
Narasumber : Yogyakarta, 17 
September 1959 
Peneliti    : alamat? 
Narasumber  : Jl. Kali kepuh 24, 
Sindurjan. 
Peneliti: jabatan? 
Narasumber: Pamong Budaya. 
Peneliti   : Pendidikan? 
Narasumber : S1, Ekonomi di STEI 
Rajawali. Tapi kaitanya dengan 
kesenian, saya alumnus padepokan 
Kus Sudiarjo angkatan 11. 
 
2 Awal mula 
munculnya tari 
Dolalak 
Peneliti      : menurut ibu, sejarah 
dolalak itu seperti apa? 
Narasumber: saya tahu asal usul 
dolalak karena saya bergaul dengan 
sesepuh dolalak yang ada di 
purworejo antara lain R. Cip siswoyo, 
alm. Bapak ahmad Zahro, Mad 
Kasan, mbah Karso itu semuanya dari 
Kaliharjo, kalau dari Trirejo ada pak 
Saptono dan ada beberapa yang lain. 
Trirejo itu dulu tempat asal usul 
kesenian Dolalak, di dusun Sejiwan 
desa Trirejo kecamatan Loano tahun 
1915, dulu ada semacam pesantren 







pemuda yang bermain rebana dengan 
lagu-lagu yang syairnya islam. Dulu 
namanya bukan Dolalak tapi 
bangilun, yang berasal dari kata 
Failun dari bahasa Arab yang artinya 
alat syiar. Ada beberapa penyebutan 
nama-nama lain agguk, panjidur, 
dolalak, bangilun terus disepakati 
namanya menjadi dolalak tahun 
1970. Tahun 1915 tokohnya 3 orang 
yaitu, Duliat, Rejo taruno dan Rono 
dimejo. Namun pada suatu saat saya 
anjangsana ke desa tersebut dan 
bertemu dengan buyutnya, sayangnya 
mereka tidak meneruskan kiprah 
mbah-mbahnya, jadi kalau ditanya 
tentang Dolalak, dia tidak tahu.  
Kemudian tiga orang tersebut 
mempunyai keterampilan sendiri-
sendiri yaitu, bagian music,gerak dan 
lagu. Jadi mereka mempunyai grup 
yang menjadi embrionya dolalak. 
Setelah itu banyak orang yang 
nyantrik bangilun tersebut dan di 
kembangkan di daerah-daerah 
Purworejo. 
 
3 Awal mula dari 
Bangilun 
menjadi Dolalak 
Peneliti         : dari bangilun menjadi 
Dolalak itu bagaimana ceritanya bu? 
Narasumber : dari trijo namanya 
bangilun kemudian dikembangakan 
oleh orang orang yang nyantrik tadi 
ke daerah lain yang menyebutnya kan 
macem-macem. Karena narinya 
banyak menganguk-angguk terus 
orang menyebutnya angguk, sehingga 
diikuti masyarakat sekitar menjadi 
angguk. Terus ada yang menyebutnya 
panjidur karena alat music yang 
digunakan adalah jidur. Ada juga 
yang menyebutnya dolalak karena 
berasal dari kata do, la, la menjadi 
dolalak dan ini sudah mendapat 








4 Perbedaan gerak 
tari Bangilun dan 
Dolalak 
Peneliti      : terus gerakan bangilun, 
angguk, panjidur dan dolalak 
apakahada persamaan atau 
perbedaan? 
Narasumber: kalau gerakanya tidak 
jauh berbeda. Yang masih lekat yang 
di Kaligesing. Yang di Kaligesing 
masih dengan bangilun, perubahan 
gerakanya tidak terlalu jauh. 
 
5 Alat musik tari 
Dolalak 
Peneliti    : inikan dari tahun 1915, 
alat musiknya dengan rebana dan 
jidur, terus ada kendangnya. Apakah 
sudah ada kendang dari dulu? 
Narasumber: kalau kendang 
masuknya kapan, saya kurang tahu. 
 
6 Dolalak berawal 
dari Bangilun 
Peneliti      : jadi intinya dari tahun 
1915 adalah bangilun 1970 disepakati 
menjadi dolalak. Dulu bangilun 
penarinya putra atau putri? 
Narasumber: oh… putra. Sekitar 
tahun 1972 baru ada penari putri. 
Dulu pertama kali penarinya yang 




pada tari Dolalak 
Peneliti     : Tahun 1915 itu 
kostumnya sudah seperti sekarang 
atau baju-baju gaya pesantren? 
Narasumber: saya kira belum. Kan 
sekarang sudah berkembang, dulu 




pada tari Dolalak 
Peneliti      : jadi mulai tahun berapa 
bu, dolalak memakai atribut seperti 
sekarang? 
Narasumber : setelah tahun 1945 atau 
kisaran tahun 1945. Kalau baju jaman 





Peneliti      : pengalaman menari 
dolalak ibu seperti apa? 
Narasumber : kalau saya hanya 
mempelajari, tidak menjadi penari. 
Karena saya lebih sering dibelakang 







10 Peran serta 
dalam 
kelestarian 
Peneliti      : usaha apa sih, yang ibu 
lakukan selaku pamong budaya? 
Narasumber : utamanya adalah 
menjadi motivator karena dari 
motivator karena dari motivator 
mempunyai ide-ide, motivasi dan 
inspirasi. Isnpirasi-inspirasi ini akan 
direalisasikan sesuai perkembangan 
zamanya. Karena kalau tidak punya 
trik ya bubar, tidak ada penontonya. 
 
11 Syair lagu tari 
Dolalak 
Peneliti       : terkait syair dolalak, 
itukan awal mulanya dari syiar islam. 
Berarti bahasanya Arab ya bu? 
Narasumber : iya bahasa Arab tapi 
lafalnya Jawa. Contohnya : bismillah 
menjadi bisemilah. 
 
12 Syair lagu tari 
Dolalak 
Peneliti      : terus adakah syair yang 
berbahasa Belanda.  
Narasumber :tidak ada bukti tertulis 
karena tidak ada yang menulis. Jadi 
kita tidak tahu ada yang berbahasa 
Belanda. Yang jelas bahasanya  Arab 
campur Jawa dan Melayu. 
 
 
13 Penutup Peneliti       : baik bu, saya rasa 
cukup. Terima kasih atas waktunya, 
sudah mau berbagi dengan saya. 
















TABEL KODING DAN MEMOING DATA WAWANCARA 
Keterangan Pengambilan Data Wawancara (W 4) 
Narasumber  : Bambang Ismanto (Ketua Sanggar Budi Santoso) 
Jenis Wawancara : Wawancara Terbuka 
Waktu   : Sabtu 31 Oktober 2015 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Tempat  : Sanggar Budi Santoso 
 
NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMO 
1 Perkenalan Peneliti : Saderengipun kenalan 
rumiyin pak, asmanipun sinten 
pak?  
Narasumber: bambang Ismanto. 
 
 
2 Ketua sanggar tari 
Dolalak 
Peneliti  : di dolalak sebagai apa 
pak? 
Narasumber : Ketua sanggar 
Dolalak Budi Santoso Kaliharjo 
 
3 Lama menjadi 
ketua 
Peneliti: menjadi ketua sudah 
berapa lama? 
Narasumber: dari tahun 2015 
sampai sekarang. 
 
4 Ketua sebelumnya Peneliti    : sebelumnya ketuanya 
siapa pak? 
Narasumber : pak Jono yang jadi 
pawang. 
 
5 Peran ketua Peneliti         : kemudian selama 
jadi ketua apa yang dilakukan 
untuk sanggar ini pak?  
Narasumber : yang jelas generasi 
muda harus digalakan, dari anak 
SD harus sudah dilatih biar nanti 
ada generasi dari anak-anak 
sampai dewasa. Biar gak padam. 
 
 
6 Latihan Dolalak Peneliti      : kalau disini 
latihannya berapa kali pak? 
Narasumber: kalau laki-laki 
sebulan sekali. Kalau perempuan 







SMP, SMA dan Dewasa. 
7 Kategori Penari 
Dolalak 
Peneliti         : jadi ada plotan 
umur ya pak dari kategori anak-
anak, remaja dan dewasa. Terus 
bedanya apa sih pak kalau laki-
laki latihanya sebulan sekali dan 
yang putri 2 minggu sekali? 
Narasumber : biasanya kalau putri 
kan ssering ditanggap dan yang 
putra jarang. Masalahnya kalau 
menurut masyarakat, dolalak putri 
lebih menarik di banding dolalak 
putra. 
 
8 Masa kejayaan 
Dolalak putra 
Peneliti      : Dolalak putra 
Berjaya pada tahun berapa pak? 
Narasumber: sebelum tahun 
1980an. Karena tahun 1980 





Peneliti      : Dolalak ini sudah 
pentas sampai mana pak? 
Narasumber: kalau dolalak putri 
sampai lingkup jateng, DIY, 




10 Peran pemerintah Peneliti      : peran pemerintah 
terhadap kesenian yang ada disini 
bagaimana pak? 
Narasumber: kalau peran 
pemerintah terhadap kesenian 
waktu saya jadi kades dibuatlah 
desa wisata kesenian di Kaliharjo 
karena di Kaliharjo ada beberapa 
kesenian. Tahun 2011 ada 
bantuan dana Rp. 75 juta itu 
dibagi untuk kesenian ketoprak, 
dolalak, jaran kepang, jathilan. 
 
 
11 Keterlibatan ketua 
dalam menari 
Peneliti      : terus bapak sendiri 
menjadi ketua saja atau ikut 
menari? 
Narasumber: Dulunya saya ikut 








12 Pengalaman dalam 
menari 
Peneliti         : suka duka dalam 
menari apa pak?  
Narasumber : senengnya kalau 
pas nari banyak yang nonton. Ga 
senengnya kalau sepi 
penontonnya. 
 
13 Kesenian yang 
dominan di 
masyarakat 
Peneliti      : kalau disini dolalak 
lebih dominan diminati atau gak 
pak? 
Narasumber: dominan sekali 




14 Sejarah Dolalak Peneliti         : kalau sejarah 
dolalak itu seperti apa pak? 
Narasumber : yang saya tahu 
awalnya dolalak ditarikan oleh 
putra kemudian mati suri dan 
baru dihidupkan kembali tahun 
1980an. Penarinya generasi ke 2. 
 
15 Keterlibatan dalam 
desa wisata seni 
Peneliti      : tanggapan bapak 
terkait desa ini yang dijadikan 
desa wisata seni, sehingga banyak 
orang yang menggali informasi 
disini, bagaimana pak? 
Narasumber: kalau saya karena 
pada waktu itu saya yang 
mencanangkan sebagai desa 
wisata terus kemudian saya 
selesai menjabat menjadi lurah 
terus saya menjadi ketua Dolalak. 
Ya seneng karena banyak 
mahasiswa yang datang menggali 
informasi. 
 
16 Keaktifan dalam 
menari 
Peneliti      : dalam menari bapak 
terlibat aktif atau tidak? 
Narasumber: tidak terlalu aktif 
mbak. 
 
17 Legalitas sanggar Peneliti      : untuk legalitas di 
Sanggar Budi Santoso seperti 
apa? 
Narasumber: keputusan dinas 
terkait sanggar Budi Santoso yang 






Akta notaries Dolalak Budi 
Santoso. 
 
18 Penutup Peneliti       : kalau legalitas 
sanggar sudah lengkap ya pak. 





TABEL KODING DAN MEMOING DATA WAWANCARA 
Keterangan Pengambilan Data Wawancara (W 5) 
Narasumber  : Bapak Jono (Penari dan sesepuh/pawang) 
Jenis Wawancara : Wawancara Terbuka 
Waktu   : Sabtu 31 Oktober 2015 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Tempat  : Sanggar Budi Santoso 
 
NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMO 
1 Pembukaan Peneliti: Saderengipun kenalan 
rumiyin pak, asmanipun sinten pak?  
Narasumber: Nami kula pak Jono 
 
2 Peran serta di 
sanggar 
Peneliti          : Teng Dolalak niki 
dados nopo? 
Narasumber : sesepuh 
 
3 Seorang penari Peneliti   : Mbiyen nari pak? 
Narasumber  : Penari 
 
4 Lama menari Peneliti    : Nari mulai tahun kapan 
pak? 




Peneliti         : Sudah generasi ke 
berapa pak? 




Peneliti      : Jadi sekarang generasi 
keberapa pak? 




Peneliti         : Berarti dari penari 
kemudian menjadi sesepuh ya pak? 
Narasumber : iya dari penari. 
 
8 Pengalaman Peneliti      : Terus suka dukanya 







menari Narasumber: saya itu seneng sama 
kesenian jawa terus disamping itu saya 
bisa kemana-mana karena kesenian. 
Saya ikut dolalak, ketoprak dan 
kesenian apapun saya senang, menjadi 
sugih sedulur. Jadi ketika ada Dolalak 
otomatis saya menjiwai sekali. 
9 Pengalaman 
menari 
Peneliti      : terus gak enaknya dimana 
pak? 
Narasumber: Terbentur ekonomi di 
keluarga. 
 
10 Usaha yang 
dilakukan 
untuk sanggar 
Peneliti      : Terus usaha yang 
dilakukan untuk grup dolalak ini apa 
pak, selaku sesepuh? 
Narasumber: Pertama menjaga 
keamanan organisasi terus menjaga 
kebatinan anggota. Apabila ada 
penyakit-penyakit dari luar yang 
istilahnya dari roh halus atau alam 
ghaib, yang saya biasanya diberi tahu 
lewat mimpi-mimpi atau kalau lagi 
pentas saya sudah diwelingi sama 




Peneliti      : Berarti keturunan bapak 
pada nari semua ya pak? 
Narasumber: iya, jadi nguri-uri 
kebudayaan Purworejo, biar nggak 
ilang. 
 
12 Sejarah tari 
Dolalak 
Peneliti      : Kalau yang bapak tahu, 
sejarah dolalak itu gimana pak? 
Narasumber : Ya itu dari Loano ada 
Belanda yang nari-nari ada sangkut 




Peneliti      : Terus suka dukanya 
menari apa pak ? kan bapak sudah 
menari dari tahun 1973. 
Narasumber : ga enaknya ya karena 
sekarang udah tua. Senengnya yah 
hobi dan kumpul-kumpul sama teman-
teman Budi Santoso.  
 
14 Penari senior Peneliti      : jadi bapak termasuk 
penari senior ya pak? 
Narasumber : ya bisa dibilang begitu 
mbak. Ini kan karena masih 
ditumpangi, kalau gak ditumpangi ya 












TABEL KODING DAN MEMOING DATA WAWANCARA 
Keterangan Pengambilan Data Wawancara (W 6) 
Narasumber  : Bapak Misran (penari dan sesepuh/pawang) 
Jenis Wawancara : Wawancara Terbuka 
Waktu   : Sabtu 31 Oktober 2015 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Tempat  : Sanggar Budi Santoso 
 
NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMO 
1 Pembukaan Peneliti : Saderengipun kenalan 





Peneliti : Pak Misran…nari Dolalak 
sejak tahun berapa pak? 
Narasumber : tahun 1980 
 
3 Generasi menari Peneliti    : tahun 1980 itu berarti 
generasi keberapa pak? 




Peneliti : dulu bapak jadi penari 
dolalak atau jadi apa? 
Narasumber: iya penari Dolala 
 
5 Gerak tari 
Dolalak 
Peneliti : terus tahun 1980an 
Dolalaknya seperti apa pak? 
Maksudnya geraknya masih seperti 
ini terus baris-barisnya seperti itu 
apa sama dengan yang sekarang? 
Narasumber : dulu sama sekarang 
barisnya sama Cuma tarianya 
berbeda karena sudah 




Peneliti      : Kalau sejarah bapak 
ikut dolalak dulu seperti apa? 







generasi ke 3. Awal mulanya bapak 
saya ikut dolalak, terus saya 
inginya terjun keseni, terus ada 
latihan dolalak, saya ikut latihan. 
Dari saat itu saya nari sampai 2005. 
Berhubung fisik saya sudah tua, 
saya berhenti menari dolalak, 
kemudian anak saya yang 
meneruskannya sampai sekarang. 
Kalau masalah mendhem mba, awal 
mulanya saya sama sekali gak 
kepengin, tapi saya ga tau kalau 
missal, saya bisa ditumpangi sama 
yang ngreksa di Budi Santoso. 
Terus yang menumpangi saya itu R. 
Sosro. Karena fisik saya tidak kuat 
lagi, saya pasrah dengan R. Sosro 
saya pamitan agar bisa dialihkan ke 
yang lain. Tapi sampai sekarang 
belum ada yang kuat fisiknya. Saya 
juga nggak tahu mba. Dulu itu pas 
saya mau ditumpangi rasanya 
pusing terus kalau R. Sosro itu mau 
numpangi saya baunya kemenyan, 
wangi dan kaya ada angin kenceng. 
Terus saya rasanya kayak lagi tidur 
aja “leess” ya nggak sadar disuruh 
ngomong apa,. Setelah saya 
ditumpangi, rasanya tuh lemes. Di 
Dolalak Budi Santoso kalau bulan 
Sura tidak boleh mengadakan 
pentas, karena bulan yang harus 
nyepi dari pentas.  
7 Intrance dalam 
menari 
Peneliti         : jadi kalau yang 
ditumpangi itu orangnya terpilih ya 
pak? 
Narasumber : iya. Yang istilahnya 




Peneliti      : Terus suka dukanya 
menjadi penari apa pak? 
Narasumber: saya itu seneng kalau 
lagi pentas di tonton orang banyak 
danakan intrance R. Sosro. Kalau 
ga enak ya jarang ditanggap. 
 
9 Ritual sebelum Peneliti      : ada ritualnya gak pak 






pentas Narasumber: sebelum pentas izin 
dulu agar tidak ada kendala dan 
minta dukungan R. Sosro dan Rr. 
Angreni. 
10 Makhluk ghaib 
yang menguasai  
Peneliti      : jadi yang ngreksa ada 
2 ya pak disini? 
Narasumber: ada 5 mbak. Ada R. 
Sosro, Rr. Angreni, R. Bagus, R. 
Sukowati dan R. Benjowati. 
 
11 Ritual sebelum 
menari 
Peneliti      : kalau penari jaman 
dulu ada ritualnya atau gak pak, 
sebelum menari? 
Narasumber: kalau saya gak sih 
mbak. Kalau saya mau manggung 
udah seneng. Ya udah gitu aja. 
 
12 Penutup Peneliti       : nggeh pak, saya rasa 
pun cekap. Matur nuwun. 
 
 
TABEL KODING DAN MEMOING DATA WAWANCARA 
Keterangan Pengambilan Data Wawancara (W 7) 
Narasumber  : Bapak Mujiono (Penari dan vocalis) 
Jenis Wawancara : Wawancara Terbuka 
Waktu   : Sabtu 31 Oktober 2015 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Tempat  : Sanggar Budi Santoso 
 
NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMO 
1 Pembukaan Peneliti  : Bapak ngapunten, nyuwun 
pirsa asmanipun bapak sinten?  
Narasumber: Mujiono 
 
2 Posisi dalam 
organisasi 
Peneliti          : Teng Dolalak niki 
dados nopo? 
Narasumber : bendahara 2 
 
3 Posisi dalam 
berkesenian 
Peneliti: jadi bendahara 2 kalau di 
organisasinya, kalau di keseniaanya, 
jadi apa pak? 
Narasumber :saya difokuskan untuk 
vocal 
 
4 Pengalaman Peneliti    : Sudah berapa lama 







masuk sanggar Narasumber : Mulai masuk ke grup 




Peneliti         : jadi awalnya bapak 
langsung jadi vocalis atau jadi penari? 
Narasumber : jadi penari 
 
6 Lama menari Peneliti      : Jadi penari dari tahun 
1995 sampai tahun berapa pak? 
Narasumber: sampai sekitar tahun 





Peneliti         : kalau untuk 
pengalaman menari, sudah sampai 
mana pak? 
Narasumber : kalau jadi penari disini 
aja mbak. Tapi kalau vocal sudah 
sampainBengkulu, dalam rangka STQ. 
Kalau saya difokuskan untuk vocal 






Peneliti      : apa sih pak, motivasi 
bapak itu dolalak, kan dulu bapak 
merantau? 
Narasumber: iya, dulu kan saya 
merantau, kemudian kondisi 
mengharuskan saya kembali ke 
kampong. Terus rekan-rekan saya 
yang sebayamasuk di organisasi jadi 
saya mengikuti keadaan di kampong, 
kalau tidak ikut ya tidak punya teman. 
Jadi sampai sekarang saya tertarik 





Peneliti      : jadi awalnya terpaksa 
harus mengikuti kondisi disini terus 
akhirnya seneng? 
Narasumber: iya mbak. Mayoritas 
orang sini berorganisasi sehingga saya 
harus ikut serta. Tapi saya mempunyai 
kesulitan dalam belajar vocal, karena 
belum menguasai lagu, makanya harus 
belajar untuk bisa menguasai. 
 
10 Syair lagu tari 
Dolalak 
Peneliti      : kalau syair lagu dolalak 
seperti apa pak? 
Narasumber: kalau syair berbahasa 






Arab dan ada Belanda. 
11 Fungsi tari Peneliti      : selama bapak mengikuti 
dolalak fungsi tari tersebut sebagai apa 
pak? 
Narasumber: yang saya tahu, dolalak 
sebagai hiburan kemudian dibakukan 
menjadi muatan local tari dan dolalak 
sebagai maskotnya Purworejo dan 
sebagai sarana pengobatan. 
 
12 Penutup Peneliti       : jadi dulu fungsinya 
sebagai pengobatan, kemudian 
menjadi hiburan dan menjadi tari 
untuk pariwisata. Nggeh pak saya 
rasa, pun cekap. Matur nuwun. 
 
 
TABEL KODING DAN MEMOING DATA WAWANCARA 
Keterangan Pengambilan Data Wawancara (W 8) 
Narasumber  : Bapak wahono (Penari senior) 
Jenis Wawancara : Wawancara Terbuka 
Waktu   : Sabtu 31 Oktober 2015 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Tempat  : Sanggar Budi Santoso 
 
NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMO 
1 Pembukaan Peneliti           : Bapak, nyuwun 
pirsa, asmanipun sinten? 
Narasumber: Pak Wahono 
 
 
2 Lama menari Peneliti          : Pak Wahono 
nari pun pinten tahun? 
Narasumber : Tahun 1973 
 
3 Generasi menari Peneliti: Berarti generasi 
keberapa pak? 
Narasumber  : Wah generasi 
keberapa ya? Saya lupa. Tapi 
saya nari dari tahun 1973. 
Wong yang numpangi saya gak 
mau pindah. Inikan saya juga 







diminta datang jadi ya saya 
datang. 
4 Pengalaman saat 
intrance 
Peneliti    : Rasanya bagaimana 
pak setelah intrance tadi? 
Narasumber : Sebelumnya 
rasanya ya bau kemenyan dan 
kembang tapi kalau gak di 
panggil ya ngga datang. 
 
5 Pengalaman saat 
intrance 
Peneliti   : Tapi bapak sadar, 
pas intrance tadi pak? 
Narasumber : Yo ndak. Kalau 
sadar ya malu mbak, wong 
udah tua mbak? Tapi kan kayak 
gitu kalau acaranya selesai ya 
minta pulang. 
 
6 Pengalaman menari Peneliti      : Tapi kenapa tadi 
bapak nggak ikut nari dari 
awal? 
Narasumber: ya malu mbak, 
wong saya udah tua. Ada anak 
saya nari disini. Jadi ya biar 
penerusnya ada. Inikan selama 
5 tahun puasa mbak. Kalau kuat 
nanti ya dimasuki. 
 
7 Syarat untuk bisa 
intrance 
Peneliti         : Puasanya itu 
seperti apa ya pak? 
Narasumber : Puasa senin, 
kamis wajib. Kalau kuat 
dimasukin kalau nggak ya nanti 
niba-niba. 
 
8 Pengalaman intrance Peneliti      : Itu datang sendiri 
atau gimana pak? 
Narasumber: Di panggil. 
 
9 Pengalaman intrance Peneliti      : tadi pas intrance 
bapak kan nginang, itu sadar 
nggak pak? 
Narasumber: Yo nggak mba. 
Wong itu perempuan jaman 
dulu.  
 
10 Pengalaman intrance Peneliti      : rasanya abis itu 
gimana pak? 
Narasumber: ya getir mba, 
pedes. Dulu anak perempuan 
saya juga nari mbak, terus saya 






11 Sejarah tari Dolalak Peneliti      : Berarti keturunan 
bapak pada nari semua ya pak? 
Narasumber: iya, jadi nguri-uri 
kebudayaan Purworejo, biar 
nggak ilang. 
 
12 Pengalaman menari Peneliti      : Terus suka 
dukanya menari apa pak ? kan 
bapak sudah menari dari tahun 
1973. 
Narasumber : ga enaknya ya 
karena sekarang udah tua. 
Senengnya yah hobi dan 
kumpul-kumpul sama teman-
teman Budi Santoso.  
 
13 Generasi menari Peneliti      : jadi bapak 
termasuk penari senior ya pak? 
Narasumber : ya bisa dibilang 
begitu mbak. Ini kan karena 
masih ditumpangi, kalau gak 
ditumpangi ya gak nari lagi 
mbak. 
 
14 Sejarah tari Dolalak Peneliti      : Kalau yang bapak 
tahu, sejarah dolalak itu gimana 
pak? 
Narasumber : Ya itu dari Loano 
ada Belanda yang nari-nari ada 
sangkut pautnya dengan 
Dolalak. 
 
15 Penutup Peneliti       : nggeh pak, pun 




TABEL KODING DAN MEMOING DATA PENGAMATAN 
Keterangan pengambilan data pengamatan 1 ( P 1 ) 
Alat bantu pengamatan : Kamera Digital 
NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMO 
1 Pertunjukan tari 
dolalak 
Pengamatan ini dilakukan pada 







desa Loning, Kecamatan Kemiri, 
Kabupaten Purworejoyang 
merupakan pertunjukan atau 
pementasan tari dolalak pada 
acara Khitanan. Pementasan ini 
dilakukan mulai dari permohonan 
izin kepada pemangku hajat, 
membakar dupa, tetalu, adegan 
menari dan intrance. Pementasan 
tari dolalak ini di tarikan oleh 
group tari dolalak putra dengan 





TABEL KODING DAN MEMOING DATA PENGAMATAN 
Keterangan pengambilan data pengamatan 2 ( P 2 ) 
Alat bantu pengamatan : Kamera Digital 
NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMO 
1 Jenis alat musik  Alat – alat musik yang 
digunakan dalam mengiringi 
tari dolalak adalah  jedur, 
kendang, terbang tiga buah. 
 
TABEL KODING DAN MEMOING DATA PENGAMATAN 
Keterangan pengambilan data pengamatan 3 ( P 3 ) 
Alat bantu pengamatan : Kamera Digital 
NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMO 
1 Kostum tari dolalak Pakaian dan atribut yang 






dolalak yaitu berupa baju 
lengan panjang yang 
menyerupai seragam 
serdadu Belanda, celana, 
kaos kaki, kupluk (topi), 
soder, kaca mata hitam. 
 
 
TABEL KODING DAN MEMOING DATA PENGAMATAN 
Keterangan pengambilan data pengamatan 4 ( P 4 ) 
Alat bantu pengamatan : Kamera Digital 
NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMO 
1 Latihan tari dolalak Pengamatan ini dilakukan pada 
tanggal 31Oktober 2015, di desa 
Kaliharjo, kecamatan 
Kaligesing, kabupaten 
Purworejo yang merupakan 
pertunjukan pada  saat latihan 
tari dolalak putra. Dengan 
iringan musik dan  lagunya serta 







TABEL KODING DAN MEMOING DATA STUDI DOKUMEN 
Keterangan Studi Dokumen 1 ( SD 1 ) 
Jenis Dokumen : Foto 
NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMO 





dolalak tari dolalak dirumah warga, 
pada saat belum ada listrik. 
Dan pementasan tidak 
berada diatas panggung, 
melainkan dibalai-balai 
rumah pemangku hajat. 
 
TABEL KODING DAN MEMOING DATA STUDI DOKUMEN 
Keterangan Studi Dokumen 2 ( SD 2 ) 
Jenis Dokumen : materi sarasehan 
NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMO 
1 Sejarah tari Dolalak Kesenian tari Dolalak sudah 
dikenal luas sebagai tarian khas 
daerah Bagelen atau Purworejo 
sekarang. Lebih-lebih lagi sesudah 
kebijakan pemerintah dibidang 
kepariwisataan mendorong agar 
potensi-potensi seni budaya daerah 
di uri-uridan dikembangkan. 
Ditinjau dari sejarahnya tari 
Dolalak merupakan bagian dari 
seni rakyat Nusantara, yang jga 
tidak terlepas dari proses akulturasi 






bahwa tari Dolalak merupakan 
sebuah tarian yang menyajikan 
kegagahan dan keperwiraan 
prajurit. Tari keprajuritan bukan hal 
yang baru, karena sudah ada dari 
zaman kerajaan-kerajaan 
Nusantara. Catatan-catan perihal 
sejarah tari dolalak, hampir 
senantiasa dilatarbelakangi 
peristiwa-peristiwa sesudah 
berakhirnya perang Diponegoro 
(1925-1930). Beberapa dasawarsa 
telah diberhentikan perlawanan 
Diponegoro, Belanda 
berkepentingan untuk memperkuat 
pertahanannya di wilayah Kedu, 
Bagelen, Banyumas dan Jogjakarta, 
dengan dibangunya pusat-pusat 
serdadu pada awal abad 20 antara 
lain di Jogja, magelang, purworejo 
dan Gombong. Kebiasaan pesta-
pesta serdadu Belanda diberbagai 





disaksikan oleh warga pribumi. 
Dansa dengan iringan lagu titinada 
do-la-la membangkitkan inspirasi 
beberapa orang pribumi Purworejo 
untuk meniru menjadi tarian 
Dolalak. Sebagai karya seni 
pertunjukan, kesenian Dolalak 
setidaknya mengandung 4 unsur 
seni yaitu, gerak, rupa(busana), 
musik dan syair lagu.  
 
 
TABEL KODING DAN MEMOING DATA STUDI DOKUMEN 
Keterangan Studi Dokumen 3 ( SD 3 ) 
Jenis Dokumen : materi sarasehan 
NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMO 
1 Sejarah dan 
perkembangan 
tari Dolalak 
Kata Dolalak konon masyarakat 
Purworejo mengatakan bahwa kata 
Dolalak berasal dari kata do-la-la yaitu 
notasi pada tangga nada diatonik yang 
dinyanyikan oleh serdadu-serdadu  






dinyanyikan sambil menari-nari. 
Ucapan do la la yaitu ditirukan oleh 
orang-orang Purworejo yang dekat 
dengan tangsi ditirukan menjadi dolalak, 
termasuk meniru gerakan dan motif 
busana yang dipakai oleh serdadu 
Belanda. Asal usul kesenian Dolalak 
konon ditemukan oleh 3 santri yang 
masih bersaudara yang menirukan gerak 
yang ditarikan oleh serdadu Belanda. 
Mereka bernama Rejotaruno, Duliyat 
dan Ronodimejo. Sekitar tahun 1925 
ketiga santri tersebut bersama 
masyarakat yang pernah menjadi 
serdadu Belanda membentuk kesenian 
dolalak.  Awalnya tari dolalak tidak 
diiringi dengan instrument musik namun 
cukup dengan vocal yang dinyanyikan 
silih berganti oleh para santri secara 
bergantian. 
Perkembangan selanjutnya, masyarakat 





tari dolalak diberi instrument iringan 
lagu tembang  jawa dan  sholawatan. 
Tari Dolalak tumbuh dan berkembang 
pesat di desa Kaliharjo kecamatan 
kaligesing, Purworejo. Daerah ini 
merupakan lahan yang subur bagi 
perkembangan tari Dolalak karena 
secara turun temurun, anak beranak 
penduduk desa Kaliharjo tetap 
mencintai dan menjaga kelestarianya. 
Hingga kini di desa Kaliharjo kehidupan 
berkesenian kaum tua, dewasa, remaja 
dan anak-anak tidak bisa dipisahkan dari 
tari Dolalak. 
 
TABEL KODING DAN MEMOING DATA STUDI PUSTAKA 
Keterangan Studi Dokumen 1( SP 1 ) 



















ayaansendiri (Koentjaraningrat, 1990:91) 
 
TABEL KODING DAN MEMOING DATA STUDI PUSTAKA 
Keterangan Studi Dokumen  2 ( SP 2 ) 




 Berisi tentang awal mula masuknya Belanda 
ke Purworejo yang kemudian terjadilah 
perang di daerah tersebut. Dengan 
pembangunan beberapa tangsi yang berada di 













TABEL KODING DAN MEMOING DATA STUDI PUSTAKA 
Keterangan Studi Dokumen 3 ( SP 3 ) 
NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMO 
1 Awal Mula 
munculnya 
tari Dolalak 
Pada waktu negara kita dijajah Belanda, 






anggota-anggota milisi serdadu-serdadu dimana 
anggota milisi itu terdiri dari orang-orang pribumi 
dari berbagai daerah di nusantara. Rupa-rupa 
kehidupan di dalam tangsi yang jauh dari keluarga 
membuat mereka bosan, sehingga pada waktu 
luang mereka menghibur diri dengan berbagai 
cara, misalnya: menari, menyanyi diselingi dengan 
adegan pencak silat. Dalam menari mereka diiringi 
lagu-lagu kerinduan atau dengan nada-nada  yang 
berbunyi do…la…la. Hal ini mereka lakukan 
hanya sekedar untuk menghilangkan kepenatan 
dan sekedar menghibur diri. Hiburan yang 
demikian ini sering dilihat oleh penduduk 
setempat. Dari kata-kata do la la inilah kemudian 
lidah penduduk menyebutnya dolalak, untuk 
menamakan solah tingkah para serdadu yang 











TABEL KODING DAN MEMOING DATA STUDI PUSTAKA 
Keterangan Studi Dokumen  4 ( SP 4 ) 




 Berisi tentang awal mula masuknya Belanda 
ke Purworejo yang kemudian terjadilah 
perang di daerah tersebut. Dengan 
pembangunan beberapa tangsi yang berada di 






























TABEL KATEGORISASI DATA 
 
No. Data Kategorisasi Data 
1 Perkenalan W1,W2, W3, W4, W5, 
W6, W7, W8 
2 Sejarah  dan perkembangan tari dolalak W1, W4, W5, W8,  SD2, 
SD3 
3 Awal munculnya tari dolalak W1, W2, W3, SP3  
4 Sejarah penjajahan Belanda W1, SP2, SP4 
5 Sejarah Purworejo W1 
6 Sejarah kesenian di Purworejo sebelum 
penjajahan Belanda 
W1 
7 Sejarah penyebaran agama di Purworejo W1 
8 Akulturasi dalam tari dolalak W1, W2  
9 Sketsa kabupaten Purworejo pada masa 
kolonial 
W1 
10 Peninggalan penjajahan Belanda W1 
11 Tokoh pencipta tari dolalak W1 
12 Gaya atau rumpun tari W1, W2 
13 Tari khas daerah  W4 





15 Organisasi tari dolalak W4, W7  
16 Daerah persebaran tari angguk W2 
17 Gerak tari dolalak W2, W6  
18 Tari dolalak berasal dari tari bangilun W3 
19 Perbedaan tari dolalak dengan tari 
bangilun. 
W3 
20 Minat masyarakat W4  
21 Peran serta dalam melestarikan tari 
dolalak 
W3, W4, W5 
22 Syair lagu tari dolalak W3, W7 
23 Pengalaman menari W3, W4, W5, W6, W7, 
W8   
24 Sistem latihan W4, P4 
25 Kategori menari di sanggar Budi Santoso W4 
26 Intrance dalam menari W6, W8  
27 Fungsi tari W7 
28 Teori Akulturasi SP1  
29 Struktur musik tari dolalak W2 
30 Jenis alat musik W3, P2   
31 Kostum tari dolalak W3, P3  
32 Pertunjukan tari dolalak P1, SD1  





W6, W7, W8  
 
Dance Script tari Dolalak Lagu Baju Hitam 
 




tangan kanan dan tangan kiri malang kerik, 
tangan kiri ngintir sampur dan kaki adeg-adeg. 
Gerak ; Pada posisi ini, hanya menggerakan 




Sikap ; tangan kiri nyeblak sampur. Tangan 
kanan wolak walik asta, kaki adeg-adeg. Posisi 
badan tegak menghadap depan. 
Gerak ; tangan kiri mengayun nyeblak sampur, 
tangan kanan diayunkan ke samping kanan 
kemudian gerak wolak walik astha, kaki kanan 







Sikap: tangan keplok, tangkis. Posisi badan 
tegap mengharap ke arah depan. Kepala 
menghdap depan. Kaki diangkat satu. 
Gerak: tangan keplok terus menangkis, 
sedangkan kaki berlari kecil kemudian kaki 
kanan diangkat ke atas sambil loncat kecil. 
4 
 
Sikap ; tangan keplok, posisi badan tegak 
menghadap ke depan, kaki adeg-adeg. 
Gerak ; tangan keplok sendiri kemudian 




Sikap: tangan keplok, tangkis. Posisi badan 
tegap mengharap ke arah depan. Kepala 
menghdap depan. Kaki diangkat satu. 
Gerak: tangan keplok terus menangkis, 
sedangkan kaki berlari kecil kemudian kaki 







Sikap ; tangan kanan taweng di dekat pelipis, 
kepala tolehan, badan hoyog kanan, kaki adeg-
adeg. 




Sikap: kaki adeg-adeg. Badan tegap 
menghadap depan. Tangan kanan lurus ke 
samping kanan (wolak walik astha). Kepala 
toleh kanan, tangan nginthir sampur. 
Gerak: gerak tangan kanan wolak walik astha 
dan tangan kiri nginthir sampur. 
8 
 
Sikap ; tangan kiri nyeblak sampur. Tangan 
kanan wolak walik asta, kaki adeg-adeg. Posisi 
badan tegak menghadap depan. 
Gerak ; tangan kiri mengayun nyeblak sampur, 
kemudian nginthir sampur. tangan kanan 
diayunkan ke samping kanan kemudian gerak 








Sikap ; tangan keplok, posisi badan tegak 
menghadap ke depan, kaki adeg-adeg. 
Gerak ; tangan keplok sendiri kemudian 




Sikap: tangan keplok, tangkis. Posisi badan 
tegap mengharap ke arah depan. Kepala 
menghdap depan. Kaki diangkat satu. 
Gerak: tangan keplok terus menangkis, 
sedangkan kaki berlari kecil kemudian kaki 







Sikap ; tangan kiri nyeblak sampur. Tangan 
kanan wolak walik asta, kaki adeg-adeg. Posisi 
badan tegak menghadap depan. 
Gerak ; tangan kiri mengayun nyeblak sampur, 
tangan kanan diayunkan ke samping kanan 
kemudian gerak wolak walik astha, kaki kanan 
gejug kemudian tanjak. 
12 
 
Sikap: kepala tolehan, badan tegap menghadap 
depan, kaki mbandul. Tangan kiri malang 
kerik dan tangan kanan di tekuk 45˚ dengan 
posisi telapak tangan mengenggam dan ibu jari 
keatas. 
Gerak: mbandul (naik turun kaki dan tangan) 
dan bahu kirig. 
13 
 
Sikap ; tangan kiri nyeblak sampur. Tangan 
kanan wolak walik asta, kaki adeg-adeg. Posisi 
badan tegak menghadap depan. 
Gerak ; tangan kiri mengayun nyeblak sampur, 
tangan kanan diayunkan ke samping kanan 
kemudian gerak wolak walik astha, kaki kanan 







Sikap: tangan keplok, tangkis. Posisi badan 
tegap mengharap ke arah depan. Kepala 
menghdap depan. Kaki diangkat satu. 
Gerak: tangan keplok terus menangkis, 
sedangkan kaki berlari kecil kemudian kaki 
kanan diangkat ke atas sambil loncat kecil. 
15 
 
Sikap ; tangan kanan taweng di dekat pelipis, 
kepala tolehan, badan hoyog kanan, kaki adeg-
adeg. 




Sikap ; tangan kiri nyeblak sampur. Tangan 
kanan wolak walik asta, kaki adeg-adeg. Posisi 
badan tegak menghadap depan. 
Gerak ; tangan kiri mengayun nyeblak sampur, 
tangan kanan diayunkan ke samping kanan 
kemudian gerak wolak walik astha, kaki kanan 







Sikap: tangan keplok, tangkis. Posisi badan 
tegap mengharap ke arah depan. Kepala 
menghdap depan. Kaki diangkat satu. 
Gerak: tangan keplok terus menangkis, 
sedangkan kaki berlari kecil kemudian kaki 
kanan diangkat ke atas sambil loncat kecil. 
18 
 
Sikap ; tangan kanan taweng di dekat pelipis, 
kepala tolehan, badan hoyog kanan, kaki adeg-
adeg. 




Sikap ; tangan kiri nyeblak sampur. Tangan 
kanan wolak walik asta, kaki adeg-adeg. Posisi 
badan tegak menghadap depan. 
Gerak ; tangan kiri mengayun nyeblak sampur, 
tangan kanan diayunkan ke samping kanan 
kemudian gerak wolak walik astha, kaki kanan 







Sikap: kepala menghadap depan, badan tegap 
menghadap depan, tangan kiri malang kerik 
dan tangan kanan taweng ditekuk 45˚ di depan 
dada. 
Gerak: maju mundur seperti gerak linglingan. 
21 
 
Sikap ; tangan kiri nyeblak sampur. Tangan 
kanan wolak walik asta, kaki adeg-adeg. Posisi 
badan tegak menghadap depan. 
Gerak ; tangan kiri mengayun nyeblak sampur, 
tangan kanan diayunkan ke samping kanan 
kemudian gerak wolak walik astha, kaki kanan 
gejug kemudian tanjak. 
22 
 
Sikap ; tangan kanan taweng di dekat pelipis, 
kepala tolehan, badan hoyog kanan, kaki adeg-
adeg. 








Sikap ; tangan kiri nyeblak sampur. Tangan 
kanan wolak walik asta, kaki adeg-adeg. Posisi 
badan tegak menghadap depan. 
Gerak ; tangan kiri mengayun nyeblak sampur, 
tangan kanan diayunkan ke samping kanan 
kemudian gerak wolak walik astha, kaki kanan 
gejug kemudian tanjak. 
24 
 
Sikap: tangan keplok, tangkis. Posisi badan 
tegap mengharap ke arah depan. Kepala 
menghdap depan. Kaki diangkat satu. 
Gerak: tangan keplok terus menangkis, 
sedangkan kaki berlari kecil kemudian kaki 
kanan diangkat ke atas sambil loncat kecil. 
25 
 
Sikap ; tangan kanan taweng di dekat pelipis, 
kepala tolehan, badan hoyog kanan, kaki adeg-
adeg. 








Sikap ; tangan kiri nyeblak sampur. Tangan 
kanan wolak walik asta, kaki adeg-adeg. Posisi 
badan tegak menghadap depan. 
Gerak ; tangan kiri mengayun nyeblak sampur, 
tangan kanan diayunkan ke samping kanan 
kemudian gerak wolak walik astha, kaki kanan 
gejug kemudian tanjak. 
27 
 
Sikap: tangan keplok, tangkis. Posisi badan 
tegap mengharap ke arah depan. Kepala 
menghdap depan. Kaki diangkat satu. 
Gerak: tangan keplok terus menangkis, 
sedangkan kaki berlari kecil kemudian kaki 
kanan diangkat ke atas sambil loncat kecil. 
28 
 
Sikap ; tangan kanan taweng di dekat pelipis, 
kepala tolehan, badan hoyog kanan, kaki adeg-
adeg. 








Sikap ; tangan kiri nyeblak sampur. Tangan 
kanan wolak walik asta, kaki adeg-adeg. Posisi 
badan tegak menghadap depan. 
Gerak ; tangan kiri mengayun nyeblak sampur, 
tangan kanan diayunkan ke samping kanan 
kemudian gerak wolak walik astha, kaki kanan 
gejug kemudian tanjak. 
30 
 
Sikap ; tangan kanan ukel disamping. Tangan 
kiri memegang sampur. Badan hoyog. Kepala 
tolehan, kaki adeg-adeg. 
Gerak ; tangan kanan ukel disamping. Tangan 
kiri memegang sampur dan memainkan 
sampur, dilakukan secara bergantian. Badan 
hoyog mengikuti gerak tangan. 
31 
 
Sikap ; tangan kiri nyeblak sampur. Tangan 
kanan wolak walik asta, kaki adeg-adeg. Posisi 
badan tegak menghadap depan. 
Gerak ; tangan kiri mengayun nyeblak sampur, 
tangan kanan diayunkan ke samping kanan 
kemudian gerak wolak walik astha, kaki kanan 







Sikap ; tangan kanan ukel disamping. Tangan 
kiri memegang sampur. Badan hoyog. Kepala 
tolehan, kaki adeg-adeg. 
Gerak ; tangan kanan ukel disamping. Tangan 
kiri memegang sampur dan memainkan 
sampur, dilakukan secara bergantian. Badan 
hoyog mengikuti gerak tangan. 
33 
 
Sikap: tangan keplok, tangkis. Posisi badan 
tegap mengharap ke arah depan. Kepala 
menghdap depan. Kaki diangkat satu. 
Gerak: tangan keplok terus menangkis, 
sedangkan kaki berlari kecil kemudian kaki 
kanan diangkat ke atas sambil loncat kecil. 
34 
 
Sikap ; tangan kanan taweng di dekat pelipis, 
kepala tolehan, badan hoyog kanan, kaki adeg-
adeg. 








Sikap ; tangan kiri nyeblak sampur. Tangan 
kanan wolak walik asta, kaki adeg-adeg. Posisi 
badan tegak menghadap depan. 
Gerak ; tangan kiri mengayun nyeblak sampur, 
tangan kanan diayunkan ke samping kanan 
kemudian gerak wolak walik astha, kaki kanan 
gejug kemudian tanjak. 
36 
 
Sikap: tangan keplok, tangkis. Posisi badan 
tegap mengharap ke arah depan. Kepala 
menghdap depan. Kaki diangkat satu. 
Gerak: tangan keplok terus menangkis, 
sedangkan kaki berlari kecil kemudian kaki 
kanan diangkat ke atas sambil loncat kecil. 
37 
 
Sikap ; tangan kanan taweng di dekat pelipis, 
kepala tolehan, badan hoyog kanan, kaki adeg-
adeg. 








Sikap ; tangan kiri nyeblak sampur. Tangan 
kanan wolak walik asta, kaki adeg-adeg. Posisi 
badan tegak menghadap depan. 
Gerak ; tangan kiri mengayun nyeblak sampur, 
tangan kanan diayunkan ke samping kanan 
kemudian gerak wolak walik astha, kaki kanan 
gejug kemudian tanjak. 
39 
 
Sikap ; tangan kanan taweng di dekat pelipis, 
kepala tolehan, badan hoyog kanan, kaki adeg-
adeg. 




Sikap ; tangan kiri nyeblak sampur. Tangan 
kanan wolak walik asta, kaki adeg-adeg. Posisi 
badan tegak menghadap depan. 
Gerak ; tangan kiri mengayun nyeblak sampur, 
tangan kanan diayunkan ke samping kanan 
kemudian gerak wolak walik astha, kaki kanan 







Sikap : kepala tegak menghadap depan, badan 
tegak menghadap depan. Tangan kiri malang 
kerik, tangan kanan ditekuk 90˚ kearah depan, 
dengan posisi tangan mengenggam dan ibu jari 
kedepan. 




Dance Script tari Dolalak Lagu Bismilah iku 
 




Duduk sempok, tangan sembah diletakan 
sejajar jidat. Badan tegap menghadap serong 
kiri. 
Gerak: sembahan dan pacak jangga. 
2 
 
Sikap ; tangan malang kerik. Badan mayug, 
kaki adeg-adeg. Kepala tolehan. 
Gerak ; kaki bergerak kemudian salah satu 
kakinya gejug, kepala tolehan kanan atau 
kiri. Tangan kiri ngintir sampur. Badan 







Sikap ; tangan kiri nyeblak sampur. Tangan 
kanan wolak walik asta, kaki adeg-adeg. 
Posisi badan tegak menghadap depan. 
Gerak ; tangan kiri mengayun nyeblak 
sampur, tangan kanan diayunkan ke samping 
kanan kemudian gerak wolak walik astha, 
kaki kanan gejug kemudian tanjak. 
4 
 
Sikap: kaki adeg-adeg. Badan tegap 
menghadap depan. Tangan kanan lurus ke 
samping kanan (wolak walik astha). Kepala 
toleh kanan, tangan nginthir sampur. 
Gerak: gerak tangan kanan wolak walik astha 
dan tangan kiri nginthir sampur. 
5 
 
Sikap ; tangan malang kerik. Badan mayug, 
kaki adeg-adeg. Kepala tolehan. 
Gerak ; kaki bergerak kemudian salah satu 
kakinya gejug, kepala tolehan kanan atau 
kiri. Tangan kiri ngintir sampur. Badan 







Sikap ; tangan kiri nyeblak sampur. Tangan 
kanan wolak walik asta, kaki adeg-adeg. 
Posisi badan tegak menghadap depan. 
Gerak ; tangan kiri mengayun nyeblak 
sampur, tangan kanan diayunkan ke samping 
kanan kemudian gerak wolak walik astha, 
kaki kanan gejug kemudian tanjak. 
7 
 
Sikap: kaki adeg-adeg. Badan tegap 
menghadap depan. Tangan kanan lurus ke 
samping kanan (wolak walik astha). Kepala 
toleh kanan, tangan nginthir sampur. 
Gerak: gerak tangan kanan wolak walik astha 
dan tangan kiri nginthir sampur. 
8 
 
Sikap ; tangan kiri nyeblak sampur. Tangan 
kanan wolak walik asta, kaki adeg-adeg. 
Posisi badan tegak menghadap depan. 
Gerak ; tangan kiri mengayun nyeblak 
sampur, kemudian nginthir sampur. tangan 
kanan diayunkan ke samping kanan 
kemudian gerak wolak walik astha, kaki 







Sikap ;  tangan kanan lurus ke samping 
kanan. Tangan kiri taweng ditekuk 45˚ 
sejajar dada. Badan tegak menghadap lurus 
ke depan. Kakinya adeg-adeg. Kepala pacak 
jangga. 
Gerak ; tangan kanan lurus kesamping, 




Sikap ; tangan kiri taweng ditekuk 45˚ sejajar 
dada. Tangan kanan mentang (ngrodha). kaki 
tanjak.kepala pacak jangga. 
Gerak ; tangan kiri taweng ditekuk 45˚ 
sejajar dada. Tangan kanan mentang. 
diayunkan ke samping kemudian ditarik ke 
bawah tangan kiri dan di ayunkan ke 
belakang. Ke dua tangan ditekuk di depan 
dada dengan posisi taweng kemudian di 







Sikap ; tangan kiri nyeblak sampur. Tangan 
kanan wolak walik asta, kaki adeg-adeg. 
Posisi badan tegak menghadap depan. 
Gerak ; tangan kiri mengayun nyeblak 
sampur, tangan kanan diayunkan ke samping 
kanan kemudian gerak wolak walik astha, 
kaki kanan gejug kemudian tanjak. 
12 
 
Sikap ; tangan malang kerik. Badan mayug, 
kaki adeg-adeg. Kepala tolehan. 
Gerak ; kaki bergerak kemudian salah satu 
kakinya gejug, kepala tolehan kanan atau 
kiri. Tangan kiri ngintir sampur. Badan 
bergerak ke kiri dan kanan 
13 
 
Sikap ; tangan kiri nyeblak sampur. Tangan 
kanan wolak walik asta, kaki adeg-adeg. 
Posisi badan tegak menghadap depan. 
Gerak ; tangan kiri mengayun nyeblak 
sampur, tangan kanan diayunkan ke samping 
kanan kemudian gerak wolak walik astha, 







Sikap: kaki adeg-adeg. Badan tegap 
menghadap depan. Tangan kanan lurus ke 
samping kanan (wolak walik astha). Kepala 
toleh kanan, tangan nginthir sampur. 
Gerak: gerak tangan kanan wolak walik astha 
dan tangan kiri nginthir sampur. 
15 
 
Sikap ; tangan malang kerik. Badan mayug, 
kaki adeg-adeg. Kepala tolehan. 
Gerak ; kaki bergerak kemudian salah satu 
kakinya gejug, kepala tolehan kanan atau 
kiri. Tangan kiri ngintir sampur. Badan 
bergerak ke kiri dan kanan 
16 
 
Sikap ; tangan kiri nyeblak sampur. Tangan 
kanan wolak walik asta, kaki adeg-adeg. 
Posisi badan tegak menghadap depan. 
Gerak ; tangan kiri mengayun nyeblak 
sampur, tangan kanan diayunkan ke samping 
kanan kemudian gerak wolak walik astha, 







Sikap: kaki adeg-adeg. Badan tegap 
menghadap depan. Tangan kanan lurus ke 
samping kanan (wolak walik astha). Kepala 
toleh kanan, tangan nginthir sampur. 
Gerak: gerak tangan kanan wolak walik astha 
dan tangan kiri nginthir sampur. 
18 
 
Sikap ; tangan kiri nyeblak sampur. Tangan 
kanan wolak walik asta, kaki adeg-adeg. 
Posisi badan tegak menghadap depan. 
Gerak ; tangan kiri mengayun nyeblak 
sampur, tangan kanan diayunkan ke samping 
kanan kemudian gerak wolak walik astha, 
kaki kanan gejug kemudian tanjak. 
19 
 
Sikap ;  tangan kanan lurus ke samping 
kanan. Tangan kiri taweng ditekuk 45˚ 
sejajar dada. Badan tegak menghadap lurus 
ke depan. Kakinya adeg-adeg. Kepala pacak 
jangga. 
Gerak ; tangan kanan lurus kesamping, 








Sikap ; tangan kiri taweng ditekuk 45˚ sejajar 
dada. Tangan kanan mentang (ngrodha). kaki 
tanjak.kepala pacak jangga. 
Gerak ; tangan kiri taweng ditekuk 45˚ 
sejajar dada. Tangan kanan mentang. 
diayunkan ke samping kemudian ditarik ke 
bawah tangan kiri dan di ayunkan ke 
belakang. Ke dua tangan ditekuk di depan 
dada dengan posisi taweng kemudian di 
ayunkan ke arah kanan dan kiri. 
21 
 
Sikap ; tangan kiri nyeblak sampur. Tangan 
kanan wolak walik asta, kaki adeg-adeg. 
Posisi badan tegak menghadap depan. 
Gerak ; tangan kiri mengayun nyeblak 
sampur, tangan kanan diayunkan ke samping 
kanan kemudian gerak wolak walik astha, 
kaki kanan gejug kemudian tanjak. 
22 
 
Sikap : kepala tegak menghadap depan, 
badan tegak menghadap depan. Tangan kiri 
malang kerik, tangan kanan ditekuk 90˚ 
kearah depan, dengan posisi tangan 
mengenggam dan ibu jari kedepan. 







Dance Script tari Dolalak Lagu Ikan Cucut 
 




tangan kanan dan tangan kiri malang kerik, 
tangan kiri ngintir sampur dan kaki adeg-
adeg. 
Gerak ; Pada posisi ini, hanya menggerakan 
sampur  yang ada di tangan kiri dan kaki 
hanya jalan ditempat. 
2 
 
Sikap ; tangan kiri nyeblak sampur. Tangan 
kanan wolak walik asta, kaki adeg-adeg. 
Posisi badan tegak menghadap depan. 
Gerak ; tangan kiri mengayun nyeblak 
sampur, tangan kanan diayunkan ke samping 
kanan kemudian gerak wolak walik astha, 







Sikap ; tangan kanan mentang ke samping dan 
tangan kiri taweng di depan dada, kaki adeg-
adeg, kepala tolehan, badan tegap menghadap 
depan.  
Gerak ; tangan kanan mentang ke samping 
dan tangan kiri taweng di depan dada 
dilakukan secara bergantian, kanan dan kiri. 
Kaki jalan ditempat  
4 
 
Sikap ; tangan keplok, posisi badan tegak 
menghadap ke depan, kaki adeg-adeg. 
Gerak ; tangan keplok sendiri kemudian 




Sikap ; tangan kanan mentang ke samping dan 
tangan kiri taweng di depan dada, kaki adeg-
adeg, kepala tolehan, badan tegap menghadap 
depan.  
Gerak ; tangan kanan mentang ke samping 
dan tangan kiri taweng di depan dada 
dilakukan secara bergantian, kanan dan kiri. 







Sikap ; tangan keplok, posisi badan tegak 
menghadap ke depan, kaki adeg-adeg. 
Gerak ; tangan keplok sendiri kemudian 




Sikap ; tangan malang kerik. Kepala tolehan 
(ling-lingan) Bahu kirig. Posisi badan hoyog 
dan kaki adeg-adeg. 




Sikap ; kedua tangan ditekuk kearah depan, 
badan tegap ke arah depan, kaki adeg-adeg. 




Sikap ; tangan malang kerik. Kepala tolehan 
(ling-lingan) Bahu kirig. Posisi badan hoyog 
dan kaki adeg-adeg. 








Sikap ; kedua tangan ditekuk kearah depan, 
badan tegap ke arah depan, kaki adeg-adeg. 




Sikap ; tangan kiri nyeblak sampur. Tangan 
kanan wolak walik asta, kaki adeg-adeg. 
Posisi badan tegak menghadap depan. 
Gerak ; tangan kiri mengayun nyeblak 
sampur, tangan kanan diayunkan ke samping 
kanan kemudian gerak wolak walik astha, 
kaki kanan gejug kemudian tanjak. 
12 
 
Sikap ; tangan kanan ukel disamping. Tangan 
kiri memegang sampur. Badan hoyog. Kepala 
tolehan, kaki adeg-adeg. 
Gerak ; tangan kanan ukel disamping. Tangan 
kiri memegang sampur dan memainkan 
sampur, dilakukan secara bergantian. Badan 







Sikap ; tangan kiri nyeblak sampur. Tangan 
kanan wolak walik asta, kaki adeg-adeg. 
Posisi badan tegak menghadap depan. 
Gerak ; tangan kiri mengayun nyeblak 
sampur, tangan kanan diayunkan ke samping 
kanan kemudian gerak wolak walik astha, 
kaki kanan gejug kemudian tanjak. 
14 
 
Sikap ; tangan kanan ukel disamping. Tangan 
kiri memegang sampur. Badan hoyog. Kepala 
tolehan, kaki adeg-adeg. 
Gerak ; tangan kanan ukel disamping. Tangan 
kiri memegang sampur dan memainkan 
sampur, dilakukan secara bergantian. Badan 
hoyog mengikuti gerak tangan. 
15 
 
Sikap ; tangan kiri nyeblak sampur. Tangan 
kanan wolak walik asta, kaki adeg-adeg. 
Posisi badan tegak menghadap depan. 
Gerak ; tangan kiri mengayun nyeblak 
sampur, tangan kanan diayunkan ke samping 
kanan kemudian gerak wolak walik astha, 







Sikap ; tangan malang kerik. Kepala tolehan 
(ling-lingan) Bahu kirig. Posisi badan hoyog 
dan kaki adeg-adeg. 




Sikap ; kedua tangan ditekuk kearah depan, 
badan tegap ke arah depan, kaki adeg-adeg. 




Sikap ; tangan kiri nyeblak sampur. Tangan 
kanan wolak walik asta, kaki adeg-adeg. 
Posisi badan tegak menghadap depan. 
Gerak ; tangan kiri mengayun nyeblak 
sampur, tangan kanan diayunkan ke samping 
kanan kemudian gerak wolak walik astha, 







Sikap : posisi badan tegak. Kaki diangkat 
satu, tangan dansa, kepala tolehan. 
Gerak: gerakan dansa. 
20 
 
Sikap ; tangan kiri nyeblak sampur. Tangan 
kanan wolak walik asta, kaki adeg-adeg. 
Posisi badan tegak menghadap depan. 
Gerak ; tangan kiri mengayun nyeblak 
sampur, tangan kanan diayunkan ke samping 
kanan kemudian gerak wolak walik astha, 
kaki kanan gejug kemudian tanjak. 
21 
 
Sikap: kepala tolehan. Sikap badan tegap 
menghadap kedepan. Tangan kiri mentang 
kesamping dan tangan kiri ditekuk 45˚ dengan 
posisi taweng. Kaki tanjak. 
Gerak: gerak cakilan ke kanan dan ke 







Sikap ; tangan kiri nyeblak sampur. Tangan 
kanan wolak walik asta, kaki adeg-adeg. 
Posisi badan tegak menghadap depan. 
Gerak ; tangan kiri mengayun nyeblak 
sampur, tangan kanan diayunkan ke samping 
kanan kemudian gerak wolak walik astha, 
kaki kanan gejug kemudian tanjak. 
23 
 
Sikap ; kedua tangan ditekuk kearah depan, 
badan tegap ke arah depan, kaki adeg-adeg. 




Sikap ; tangan kiri nyeblak sampur. Tangan 
kanan wolak walik asta, kaki adeg-adeg. 
Posisi badan tegak menghadap depan. 
Gerak ; tangan kiri mengayun nyeblak 
sampur, tangan kanan diayunkan ke samping 
kanan kemudian gerak wolak walik astha, 







Sikap ; kedua tangan ditekuk kearah depan, 
badan tegap ke arah depan, kaki adeg-adeg. 





Sikap ; tangan kiri nyeblak sampur. Tangan 
kanan wolak walik asta, kaki adeg-adeg. 
Posisi badan tegak menghadap depan. 
Gerak ; tangan kiri mengayun nyeblak 
sampur, tangan kanan diayunkan ke samping 
kanan kemudian gerak wolak walik astha, 
kaki kanan gejug kemudian tanjak. 
27 
 
Sikap : kepala tegak menghadap depan, badan 
tegak menghadap depan. Tangan kiri malang 
kerik, tangan kanan ditekuk 90˚ kearah depan, 
dengan posisi tangan mengenggam dan ibu 
jari kedepan. 










Dance Script tari Dolalak Lagu Jalan-Jalan Ganda 
 
No Nama Gerak Uraian Gerak 
1 
 
Sikap ; tangan kiri nyeblak sampur. Tangan 
kanan wolak walik asta, kaki adeg-adeg. Posisi 
badan tegak menghadap depan. 
Gerak ; tangan kiri mengayun nyeblak sampur, 
tangan kanan diayunkan ke samping kanan 
kemudian gerak wolak walik astha, kaki kanan 
gejug kemudian tanjak. 
2 
 
Sikap: kepala pacak jangga, badan tegap 
menghadap kedepan, tangan mentang dan ukel. 
Kaki tanjak. 
Gerak: tangan kanan mentang, tangan kiri ukel 
gentian kanan dan kiri kemudian kepala pacak 
jangga dan kaki langkah silang. 
3 
 
Sikap ; tangan kanan taweng di dekat pelipis, 
kepala tolehan, badan hoyog kanan, kaki adeg-
adeg. 








Sikap ; tangan kiri nyeblak sampur. Tangan 
kanan wolak walik asta, kaki adeg-adeg. Posisi 
badan tegak menghadap depan. 
Gerak ; tangan kiri mengayun nyeblak sampur, 
tangan kanan diayunkan ke samping kanan 
kemudian gerak wolak walik astha, kaki kanan 
gejug kemudian tanjak. 
5 
 
Sikap ; tangan kanan taweng di dekat pelipis, 
kepala tolehan, badan hoyog kanan, kaki adeg-
adeg. 




Sikap ; tangan kiri nyeblak sampur. Tangan 
kanan wolak walik asta, kaki adeg-adeg. Posisi 
badan tegak menghadap depan. 
Gerak ; tangan kiri mengayun nyeblak sampur, 
tangan kanan diayunkan ke samping kanan 
kemudian gerak wolak walik astha, kaki kanan 







Sikap: kepala pacak jangga, badan tegap 
menghadap kedepan, tangan mentang dan ukel. 
Kaki tanjak. 
Gerak: tangan kanan mentang, tangan kiri ukel 
gentian kanan dan kiri kemudian kepala pacak 
jangga dan kaki langkah silang. 
8 
 
Sikap ; tangan kanan taweng di dekat pelipis, 
kepala tolehan, badan hoyog kanan, kaki adeg-
adeg. 




Sikap ; tangan kiri nyeblak sampur. Tangan 
kanan wolak walik asta, kaki adeg-adeg. Posisi 
badan tegak menghadap depan. 
Gerak ; tangan kiri mengayun nyeblak sampur, 
tangan kanan diayunkan ke samping kanan 
kemudian gerak wolak walik astha, kaki kanan 







Sikap ; tangan kanan taweng di dekat pelipis, 
kepala tolehan, badan hoyog kanan, kaki adeg-
adeg. 




Sikap ; tangan kiri nyeblak sampur. Tangan 
kanan wolak walik asta, kaki adeg-adeg. Posisi 
badan tegak menghadap depan. 
Gerak ; tangan kiri mengayun nyeblak sampur, 
tangan kanan diayunkan ke samping kanan 
kemudian gerak wolak walik astha, kaki kanan 
gejug kemudian tanjak. 
12 
 
Sikap: badan lurus kedepan, kepala menghadap 
ke depan, tangan bergandengan, kaki angkat. 
Gerak: tangan berpegangan dengan lawan 
menari kemudian kaki diangkat terus berlari 







Sikap ; tangan kiri taweng ditekuk 45˚ sejajar 
dada. Tangan kanan mentang (ngrodha). kaki 
tanjak.kepala pacak jangga. 
Gerak ; tangan kiri taweng ditekuk 45˚ sejajar 




Sikap ; tangan kanan taweng di dekat pelipis, 
kepala tolehan, badan hoyog kanan, kaki adeg-
adeg. 




Sikap ; tangan kiri nyeblak sampur. Tangan 
kanan wolak walik asta, kaki adeg-adeg. Posisi 
badan tegak menghadap depan. 
Gerak ; tangan kiri mengayun nyeblak sampur, 
tangan kanan diayunkan ke samping kanan 
kemudian gerak wolak walik astha, kaki kanan 







Sikap : kepala tegak menghadap depan, badan 
tegak menghadap depan. Tangan kiri malang 
kerik, tangan kanan ditekuk 90˚ kearah depan, 
dengan posisi tangan mengenggam dan ibu jari 
kedepan. 
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